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RINGKASAN

Hidup dalam perkawinan merupakan Sunnah Rasul yang dikehendaki oleh
Hukum Islam, sebaliknya melepaskan diri dani kehidupan perkawinan menyalahi
Sunnah Rasul untuk menciptakan dalam rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah. Meskipun perkawinan tidak dapat dipertahankan apabila dilanjutkan akan
menghadapi kehancuran dan kemudaratan maka Islam membuka pintu terjadinya
perceraian. Percermian merupakan masalah yang banyak diperbincangkan dalam
masyarakat karena dalam kenyataannya masih banyak perkawinan yang berakhir
dengan perceraian. Bagi yang beragama Islam perceraian harus berdasarkan suatu
alasan yang terdapat dalam pasal 116 Kompilasi Hukum Islam salah satunya dengan
alasan pindah agama yang menyebabkan ketidakrukunan dalam rumah tangga.
Didalam agama lIslam svarat sah suatu perkawinan apabila kedua belah pihak
beragama [slam. Suami istri yang dahulu hidup rukun, tentram, dan bahagia dengan
berjalannya waktu istri memutuskan pindah agama dari agama Islam masuk keagama
Kristen, vang menyebabkan isti memutuskan pindah agama karena percaya kepada
seorang Pastur, bahwa istri pernah berobat kemudian sembuh. Keputusan tersebut
membual suami kecewa sehingga pertengkaran dan perselisihan serius terjadi
Sehingga jalan yang terakhir ditempuh oleh suami dengan perceraian. Berdasarkan
uraian di atas maka penulis tertarik membahas permasalahan tersebut dengan judul
ANALISIS YURIDIS TENTANG PERCERAIAN AKIBAT SALAH SATU PIHAK
PINDAH AGAMA (KONVERSI AGAMA) DITINJAU DARI HUKUM ISLAM
(Studi Putusan Nomor : 429/Pdt. G/2005/PA. TNG

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi imi adalah apakah salah satu pindah
agama (konversi agama) dapat dijadikan alasan perceraian, dasar pertimbangan
Hakim dalam memutus perkara nomor 429/Pdt. G/2005/PA. TNG.tentang cerai talak
dan hadhanah serta bagaimana hak perwalian anak yang belum dewasa (mumayyiz)
jika terjadi perceranan karena salsh satu pihak pindah agama.

Tujuan penulisan skripsi i meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
secara umum adalah untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagan persyaratan yang
ielah ditentukan guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas
Jember. Scbagni referensi bagi masyarakat umum dalam menambah wawasan
mengenai ilmu pengetahuan. Sebagai pembanding untuk karya ilmiah Fakultas
Hukum angkata berikutnya Sedangkan tujuan secara khusus adalah untuk
mengetahui dan menganalisis apakah salah satu pihak pindah agama (konversi
agama) dapat dijadikan scbagai alasan percermian, untuk mengetahui  dan
menganalisis dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkam  nomor
429/Pdt. G/2005/PA. TNG. Tentang cerai talak dan hadahah, untuk mengetahui hak
perwalian anak yang belum dewasa (mumayyiz) jika terjadi perceraian karena salah
satu pihak pindah agama.

Pendekatan masalah skripsi ini menggunakan metode yuridis empins yaitu
membahas permasalahan dengan didasarkan peraturan  perundang-undangan,
didukung dasar data empiris yang didapat melalui wawancara, sumber bahan hukum

Xl
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meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Metode pengumpulan bahan hukum melalui studi pustaka dan wawancara Hasil
analisa bahan hukum dengan menggunakan metode desknptif kualanf yaitu
memperoleh gambaran secara singkal mengenai permasalahan yang udak didasan
atas bilangan statistik tetapi didasarkan atas analisa-analisa yang diuji dengan norma-
norma hukum masyarakat

Kesimpulan dari skripsi adalah bahwa pindah agama (konversi agama) dapat
dyadikan alasan perceraian karena sesuai dengan pasal 116 huruf h Kompilasi
Hukum Islam. Dasar pertimbangan llakim dalam memutus perkara nomor
429/Pd1.G/2005/PA.TNG tentang cerai talak dan hadhanah merupakan yunsdiksi
Pengadilan Agama Tangerang sesuai dengan pasal 66 ayat | dan 2 Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
peradilan agama, pemohon telah mengajukan permohonan cerai telah sesuai dengan
pasal 19 huruf f Peraturan Pemenintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Kompilasi Hukum
Islam pasal 116 huruf f. Hak perwalian anak yang belum mumayyiz (belum dewasa)
jika terjadi perceraian maka hak perwaliannya jatuh ketangan ibu, tetapi jika ibu
pindah agama maka hak perwaliannya jatuh ketangan bapak.

Saran dan skripsi ini bahwa seseorang yang pindah agama yang terikat tali
perkawinan harus memperhatikan kehidupan rumah tangganya karena dengan pindah
agama perschsihan dan pertengkaran sering terjadi dan jalan yang harus ditempuh
dengan perceraian. Bagi para praktisi hukum yang memutus perkara perceraian akibat
pindah agama seyogyanya lebih teliti agar putusan yang dikeluarkan dapat dijadikan
panutan terhadap perkara perceraian yang timbul dikemudian hani. Suami atau istn
yang ingin bercerai karena salah satu pihak pindah agama harus memperhatikan masa
depan anak, bagaimana pendidikan anak agar berguna bagi nusa dan bangsa terutama
bagi orang tua. Seorang ibu yang pindah agama maka hak perwaliannya jatuh
ketangan bapak, padahal ibu merupakan panutan bagi anak-anak, biasanya anak yang
jauh dari ibu hidupnya tidak bahagia karena tidak pernah merasakan kasih sayang
dan seorang 1bu.

Xiv
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i} NIVERSIT, AS JEMBER

| &2
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kebutuhan manusia itu adalah kebutuhan natunah, manusia sehagai
mahluk sosial mempunyai kebutuhan nalunah untuk hidup bersama dalam rangka
mempertahankan mdupnya. Salah satu kebutuhan tersebut adalah meneruskan
keturunan dengan jalan melangsungkan perkawinan vang sah uniuk membentuk
keluarga vang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.

Perkawinan merupakan perbuatan penting dalam kehidupan manusia karena
merupakan bentuk  sosial, perkawinan disamping perbuatan keagamaan juga
merupakan perbuatan hukum Perkawinan disebut sebagai perbuatan sosial Karena
perkawinan mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga yang merupakan bentuk
pergaulan hidup manusia dalam lingkungan masyarakat yang kecil. Perbuatan
keagamaan karena perkawinan merupakan ibadah dalam melaksanakan sunnah Rasul.

Perkawinan harus dilihat dari dua segi pandang yaitu -

| Perkawinan dari segi agama, khususnya agama Islam pernikahan memihiki
kedudukan yang sangat terhormat dan sakral. Berlainan dengan Hukum Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata yang menyatakan bahwa perkawinan hanya
dalam hubungan hukum perdata. Dalam pandangan Islam pernikahan ndak hanya
persoalan perbuatan hukum tetapi pernikahan memiliki nilai-nilai ibadah.

7 Perkawinan dari segi hukum dipandang sebagai suatu perbuatan (peristiwa)
hukum vaitu perbuatan dan tingkah laku subjek hukum atau karena subjek hukum
terikat oleh kekuatan hukum (Muhammad Amin Suma, 2004:79).

Menurut ketentuan hukum Islam, rukun perkawinan itu terdin dari 5 (lima)

hal yang harus dipenuhi .

|. Ada wali

2 Ada ridla (kesukaan) dan pihak calon isin

3. Ada dua orang saksi yang adil
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4. Ada ijab dan kabul
5. Ada mahar / mas kawin

Ketentuan-ketentuan hukum Islam tersebut bila tidak dipenuhi perkawinan
akan dinyatakan tidak sah. Sedangkan menurut Jumbhur Ulama rukun perkawinan ada
lima yaitu :

1. Calon suami

1o

Calon istn

Wali mikah

Saksi nikah

Ijab qabul (Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tangan, 2004:60)
Undang-Undang perkawinan meletakkan syarat-syarat perkawinan dalam Bab

11 pasal 6 hingga pasal 12 memuat syarat-syarat yang ketat yang harus dipenuhi/wajib

dipatuhi bagi pihak-pihak yang akan melangsungkan perkawinan. Bab Il pasal 6

hingga pasal 12 Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan memuat

SRS ol el

syarat-syarat perkawinan sebagai berikul
|. Persetujuan kedua belah pihak
2. lzin orang tua/wali
1 Batas umur kawin untuk pria 19 (sembilan belas) tahun sedangkan wanita 16

(enam belas) ahun
4. Tidak terdapat dalam larangan kawin
5. Tidak terikal oleh suatu perkawinan lain
6. Tidak bercerai untuk kedua kali dengan suami istri yang sama yang akan dikawini
7. Bag janda telah lewat masa tunggu (masa 1ddah)
8. Memenuhi tata cara perkawinan

Hidup dalam perkawinan Sunnah Rasul itu yang dikendaki oleh hukum Islam,

sebaliknya melepaskan diri dari kehidupan perkawinan ity menyalahi Sunnah Rasul
untuk menciptakan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah Meskipun
bila perkawinan tidak dapat dipertahankan apabila dilanjutkan akan menghadapi
kehancuran dan kemuhadaratan maka Islam membuka pintu untuk terjadinya

perceraian
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Perceraian merupakan masalah yang banyak diperbincangkan dalam
masyarakat karena dalam kenyataannya masih banyak perkawinan yang berakhir
dengan perceraian. Dalam Kompilasi Hukum Islam alasan perceraian diatur dalam
Pasal 116 yaitu
a  Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain
sehagainya vang sukar disembuhkan

b, Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan alasan yang sah atau karena yang lain di luar
kemampuannya.

¢ Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman lebih
berat selama perkawinan berlangsuny

d Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganmayaan beral yang
membahayakan prhak lain

¢ Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat hukum tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagal suami istr.

{ Antara suami istri terus menerus tegadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak
nda harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga

g Suami melanggar taklik talak

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan
dalam rumah tangga.

Menurut Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 alasan perceraan sama
dengan Kompilasi Hukum Islam, hanya dalam pasal 19 Undang-Undang Nomor |
Tahun 1974 tidak ada alasan percerman yang menycbutkan suami melanggar taklik
talak dan peralihan agama atau murtad yang menyebabkan ketidakrukunan dalam
rumah tangga

Bagi yang beragama Islam perceraian harus berdasarkan suatu alasan yang
teccantum dalam pasal 116 huruf h Kompilasi Hukum Islam. Salah satunya dengan
alasan pindah agama yang menyebabkan ketidakrukunan dalam rumah tangga. Dalam
perkara yang diangkat oleh penulis dalam skripsi ini, suami istn yang dahulu dup
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rukun, tentram dan bahagia dengan berjalannya waktu isti memutuskan pindah
agama dan agama [slam masuk agama Kristen, yang menyebabkan istri memutuskan
pindah agama karena percaya kepada scorang Pastur, bahwa istri pernah berobat ke
seorang Pastur kemudian sembuh Keputusan tersebut membuat suami kecewa
sehingga pertengkaran dan perselisihan sering terjadi schingga jalan yang terakhir
ditempuh oleh suami yaitu dengan perceraian, Gugatan yang dilakukan oleh pihak
suami kepada pihak istri yang pindah agama melalw Pengadilan Agama tempat
mereka tinggal. Dalam Kompilasi Hukum Islam sebagaimana diatur dalam pasal 129
menyatakan, scorang suami yang menjatuhkan talak kepada istnnya mengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada Pengadilan Agama di wilayah tempat
tinggal istrinya disertai dengan alasan serta meminta agar dilakukan sidang untuk
keperluan hukum

Perceraian disebabkan salah satu pihak pindah agama mempunyai akibat
hukum terhadap anak-anak vang belum dewasa (Mumayyiz) kepada siapa hak
perwaliannya sebagaimana diatur dalam pasal 156 Kompilasi Hukum Islam
menyatakan anak yang belum Mumayyiz (belum dewasa) berhak mendapat hadhanah
dari ibu kecuali bila ibunya meninggal dunia maka kedudukannya digantikan oleh :
I. Wanita-wanita yang garis lurus ke atas dan ibu
2. Avah
3. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah
4. Saudara-saudara dari anak yang bersangkutan
3. Wanita-wanita kerabat yang menurut garis kesamping dari ibu
6. Wanita-wanita dan kerabat sedarah menurut garis samping dan ayah

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membahas permasalah-
an ftersebut dengan judul © “ANALISIS YURIDIS TENTANG PERCERAIAN
AKIBAT SALAH SATU PIHAK PINDAH AGAMA (KONVERSI AGAMA)
DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (Studi Putusan Nomor * 429/Pdr. G/2005/PA.
ING)”
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1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian di atas, maka ruang lingkup materi skripsi ini adalah
termasuk dalam lingkup perkawinan. Ruang lingkup bertujuan untuk membatasi dan
menghindari adanya pembahasan dalam penulisan yang menyimpang dari pokok
permasalahan yang ada dan tetap berfokus pada pokok pembahasan sehingga tidak
keluar dari rambu-rambu permasalahan yang akan dibahas. Adapun ruang lingkup
vang akan dibahas adalah salah satu pihak pindah agama (konversi agama) dapat
dijadikan alasan perceraian. Dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkara
Nomor : 429/Pdt. G/ 2005/PA. TNG lentang cerai talak dan hadhanah, serta hak
perwalian anak yang belum dewasa (mumayyiz) jika terjadi perceraian karena salah
satu pithak pindah agama.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan ruang lingkup, maka dapal
dirumuskan permasalahan sebagai berikut |
I. Apakah salah satu pihak pindah agama (konversi agama) dapat dijadikan sebagai

alasan perceraian?

2 Apakah yang menjadi dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkara Nomor
429/Pdt.G/ 2005/PA_TNG tentang cerau talak dan hadhanah ?
Bagaimana hak perwalian anak yang belum dewasa ( mumayyiz) jika terjadi

)

perceratan karena salah satu pihak pindah agama ?

1.4 Tujuan Penulisan
Agar penulisan skripsi ini dapat diperoleh gagasan yang dikehendaki maka
perlu kiranya ditetapkan suatu tujuan penulisan. Adapun tujuan penulisan disini

dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
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1.4.1 Tyuan Umum
Tujuan penulisan skripsi ini secara umum antara lain :

I. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagai persyaratan yang telah
ditentukan guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakulias Hukum
Universitas Jember

2. Sebagai referensi bagi masyarakat umum dalam menambah wawasan
mengenai ilmu pengetahuan.

3. Sebagai pembanding untuk karya ilmiah Fakultas Hukum angkatan
berikutnya.

1.4.2 Twuan Khusus
Tujuan penulisan skripsi secara khusus adalah

l. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah salah satu pihak pindah
agama (konversi agama) dapat dijadikan sebagai alasan perceraian.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis dasar pertimbangan Hakim dalam
memutus perkara nomor 429/Pdt. G/ 2005/PA.TNG tentang cerai talak dan
hadhanah.

3. Untuk mengetahui hak perwalian anak vang belum dewasa (mumayyiz)
Jika terjadi perceraian akibat salah satu pithak pindah agama.

1.5 Metode Penulisan

Metode sangat diperlukan dalam Karya ilmiah agar dalam menganalisis obyek
studi dapat dilakukan dengan benar schingga diperoleh kesimpulan yang tepat.
Metode pada hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-cara seorang ilmuwan
mempelajari dan menganalisis serta memahami lingkungan yang dihadapi (Soerjono
Soekanto, 1986:6),

Penulisan adalah suatu proses prinsip dan prosedur untuk mencari, mendekati
masalah untuk mencapai sasaran, dalam penulisan menggunakan metode sebagai
benkut :
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|.5.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah vang digunakan dalam membahas penulisan

skripsi ini adalah metode yuridis empiris, yaitu membahas aspek-aspek permasalahan

dengan didasarkan perundang-undangan, didukung dengan data empiris yang didapat

melalul wawancara.

| 5.2 Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum merupakan sarana dari penelitian yang digunakan untuk

memecahkan permasalahan yang ada. Bahan hukum yang diperoleh diharapkan dapat

menunjang penyusunan skripsi ini adalah :

.

Bahan Hukum Primer

Sumber bahan hukum mempunyai kekuatan hukum mengikat terdiri dari norma
positif dan kaedah-kaedah hukum yang masing berlaku. Dalam hal i yang
dipakai adalah Al-Qur'an, Al-Hadits, Undang-Undang Nomor | Tahun 1974
tentang Perkawinan, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 perubahan atas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor |
Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, HIR.

Bahan Hukum Sekunder

Penjelasan bahan hukum untuk menganalisis dan memahami bahan hukum primer
seperti rancangan dan suatu peraturan, pendapat para ahli dan hasil wawancara
dengan Hakim Pengadilan Agama.

Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum yang memberikan petunjuk penjelasan terhadap bahan-bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus, ensiklopedia (Soejono
Soekanto dan Sri Mamudji, 1988:14).

1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah :
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1. Studi Pustaka
Yaitu mengadakan studi pustaka dengan membaca buku-buku dan sural edaran
atau dokumen dalam peraturan perundang-undangan untuk mendapatkan bahan
hukum yang berhubungan dengan penulisan sknipsi ini.

2, Wawancara
Yaitu salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakm
melalui kontak antara pewancara dan nara sumber. Dalam hal ini penulis
melakukan wawancara secara langsung dengan Hakim Pengadilan Agama
Tangerang Bapak Drs. H. Rahmatullah Nur untuk menanyakan secara lisan yang
berhubungan dengan skripsi ini.

1.5.4 Analisa Bahan Hukum

Analisa bahan hukum dan permasalahan yang dibahas menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu metode untuk memperoleh gambaran secara singkat
mengenai permasalahan yang tidak didasan atas bilangan statistik tetapi didasarkan
atas analisa-analisa yang diup dengan norma-norma hukum masyarakal yang akan
dibahas (Soemitro Ronnyhanitijo, 1990:98). Hasil analisis tersebut selanjutnya ditank
suatu kesimpulan dengan menggunakan metode deduktil yaitu suatu metode analisis
vang berangkal dm pengetahuan yang hersifat umum untuk menilai suatu kejadian
khusus, Mal ini dapat diartikan schagai suatu pembahasan yang dimulai  dan
permasalahan yang bersifal wmum  menuju permasalahan yang bersifat khusus

(Soemitro Ronnvhanitijo, 1990:97)
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2.1 Fakta

Berdasarkan perkara nomor 429/Pdt.GG/ 2005/PA.TNG tentang Cerai Talak
dan Hadhanah, yang penulis peroleh dari Pengadilan Agama Tangerang yang telah
diputus oleh Majelis Hakim yang diketuai oleh Drs. Buang Yusuf, SH.
Dra. Aljamilah. Drs. Zaenal Arifin. H. Muhayat, S. Ag pada tanggal 22 September
2005 disebutkan bahwa :
Rudi Yusuf bin Efendi, umur 39 tahun, agama [slam, pekerjaan karyawan bertempat
tinggal di Taman Jati Permai D 4 119 RT.02/10. Kelurahan Penuk, Kecamatan
Periuk, Kota Tangerang. Untuk selanjutnya disebut PEMOHON.

MELAWAN

Agustina binti Djoyo Kusnadi, umur 38 tahun, agama Kristen. Pekerjaan ibu rumah
tangga, bertempat tinggal di Jalan Permai D4 119 RT.02/10, kelurahan Periuk,
Kecamatan Periuk Kota Tangerang, Untuk selanjutnya disebut TERMOHON,

Bahwa pemohon dan termohon telah melangsungkan pernikahan pada tanggal
12 September 1991 dihadapan Pejabat Kantor Urusan Agama dengan kutipan Nikah
Nomor 394/12/X/1991 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan
lambora, Jakarta Barat, DKI Jakarta. Setelah menikah Pemohon dan Termohon
hidup bersama dalam keadaan rukun dan damai mengambil tempat tinggal di
Fangerang, telah dikaruma tiga orang anak, yang pertama Silvia Khairumisa, kedua
Nurul Chintia, ketiga Muhammad Rizki, ketiga anak tersebut belum dewasa
(mumayyiz)

Bahwa kehidupan rumah tangga Pemohon dan Termohon sejak 5 Nopember
2003 mulai timbul perselisihan dan pertengkaran terus menerus, hal ini disebabkan

karena Termohon keluar dari agama Islam masuk ke agama Knsten setelah berobat
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seorang Pastur kemudian sembuh. Bahwa dengan kejadian tersebut antara Pemohon
dan Termohon sudah pisah ranjang selama = 1% tahun (satu setengah tahun), Upava
perdamaian telah dilakukan melalw keluarga pemohon dan termohon tetapt tidak
berhasil.
Sclanjutnya pemohon mengajukan ceral talak ke Pengadilan Agama
Tangerang dengan mengajukan tuntutan sebagai berikut .
|. Mengabulkan permohonan pemohon
2. Menetapkan dan memben ijin kepada pemohon untuk ikrar menjatuhkan talak
roj ‘i terhadap termohon di depan sidang Pengadilan Agama Tangerang setelah
putusan mempunyai kekuatan hukum yang tetap.

3. Menetapkan tiga orang anak untuk diasuh dan dipelihara oleh pemohon.

4 Memerintahkan kepada termohon untuk menyerahkan ketiga anak tersebut
kepada pemohon.

5. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Atau Penpadilan Agama Tangerang berpendapat lain mohon putusan yang seadil-
adilnya,

Untuk melengkapi permohonannya, pemohon telah mengajukan bukti-bukt
berupa fotocopi akta nikah atas nama pemohon dan termohon yang dikeluarkan oleh
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tambora, Jakaria Barat, DKI1 Jakarta, Nomor
394/12/1X/1991 tanggal 12 September 1991, Dan 2 (dua) orang saksi yang bemama
Hj. Sri Hadiyah binti Busro Muhammad, yang tidak lain ibu kandung dan pemohon,
Erni binti Seng Hiang, yang tidak lain ibu kandung termohon.

Setelah keterangan para pemohon dan termohon serta 2 (dua) orang saksi dan
barang bukti berupa Akta Nikah maka Hakim menimbang bahwa persidangan
mengakw kebenaran dalil-dalil dan alasan pemohon untuk mengajukan perceraian.
Berdasarkan hal-hal tersebut maka Majehis Hakim telah menemukan fakta di
persidangan yang pada pokoknya rumah tangga pemohon dan termohon telah tegad
perselisithan dan pertengkaran terus menerus yang disebabkan karcna termohon
pindah agama, maka Magehs Hakim Pengadilan Agama Tangerang menjatuhkan
putusan 429/Pdt G/2005/PA TNG tentang Cerar Talak dan Hadhanah.
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Dalam Konpensi Majelis Hakim Pengadilan Agama menjatuhkan putusan

sebagai berikut

1.

Mengabulkan permohonan pemohon

2. Menyatakan perkawinan pemohon dan termohon adalah fasakh
3.
4. Membebankan pemohon membayar biaya perkara sebesar Rp. 217.000 (dua ratus

Menetapkan ketiga orang anak tersebut diasuh dan dipelihara oleh pemohon

tujuh belas ribu rupiah).
Dalam rekonpensi Majelis Hakim Pengadilan Agama menjatuhkan keputusan

sebagai benikut :

L
2.

Menolak gugatan penggugai
Membebankan pemohon membayar biaya perkara sebesar Rp 217.000,- (dua

ratus tujuh belas ribu rupiah)

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang dipergunakan sebagai landasan yuridis dalam penulisan

skripsi ini adalah

k

Landasan Syariah

a. Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 217, yang terjemahannya :
Dan barang siapa yang murtad diantara kalian dari agamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran maka mercka itulah yang sia-sia amalnya di dunia dan di
akhireta dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.

b. Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 106, yang terjemahannya :

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman, ia mendapat

kemurkaan Allah, kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap

beriman ia tidak berdosa, akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk

kekafiran maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.
¢. Hadits nwayat At-Turmudzi yang terjemahannya .

Dari Ibnu Umar, yang berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, barang halal

yang sangat dibenci Allah adalah talak.
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d. Kitab Kifayatul Ahyar 11:94 yang terjemahannya :
Svarat-syarat orang yang melaksanakan tugas hadhanah ada 7 (tujuh) macam
yaitu berakal sehat, merdeka, beragama Islam, sederhana, amanah, tinggal di
daerah tertentu, dan tidak bersuami baru, apabila kurang dan satu diantara
syarat-syarat tersebut maka gugur hak hadhanah dari tangan ibu.

¢. Hadits Riwayat Muslim yang terjemahannya :
Dari lbnu Umar, yang berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, apabila
diantara suami istri atau salah satu diantaranya telah murtad (pindah agama)
maka Hakim boleh menceraikan dengan talak satu bain sugra.

2. Landasan Perundang-Undangan

Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan :

a Pasal |
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara secorang prnia dengan scorang
wanita scbagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan
kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.

b. Pasal 38
Perkawinan dapat putus karena

1. kematian

b

perceraian

tad

keputusan pengadilan

c. Pasal 47 (1)
Anak yang belum mencapai 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah
melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuasaan orang tuanya selama
mereka tidak dicabut dan kekuasaannya.

Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama

a Pasal | ayat (1)
Peradilan agama untuk peradilan bag orang-orang beragama Islam

b. Pasal 49
Peradilan agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkarm ditingkat pertama antara orang-orang Islam dibidang :
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perkawinan
wars
wastat
hibah
wakaf
zakat

infap
shadagah

ckonomi svari ah

¢ Pasal 66 avat (||

Seorang suami vang berugama Islam vang akan menceraikan Istrinya
mengajukan kepuda pengadilan untuk mengadakan sidang guna menyaksikan
ikrar 1alak.

d Pasal 82 avat (1)

Pada sidang pertama hakim pemeriksa akan gugatan perceraian  Hakim

berusaha mendamarkan kedua belah pihak

Peraturan  Pemerintah Republik  Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Pasal 19 huruf (f)

Antara suami 1stri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak

ada harapan untuk akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga
Pasal 39 ayat (1) butr b

Apabila perkawinan putus karena perceraian, waktu tunggu bagi yang masih

berdatang bulan ditetapkan 3 (tuga) kali suci dengan sekurang-kurangnya 90
(sembilan puluh) hart bagi vang tidak bertang bulan ditetapkan 90 (sembilan
puluhi) han
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Kompilasi Hukum Islam

]

Pasal 105

Dalam hal terjadinya perceraian .

|. Pemeliharaan anak vang belum mumayyiz atau belum berumur 12 (dua
belas) tahun adalah hak ibunya

2 Pemeliharaan anak vang sudah mummayiz diserahkan kepada anak untuk
memilih diantara avah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaan-
nva
Biaya pemelihaman ditanggung oleh ayahnya.

Pasal 113

Perkawinan dapat putus karena

kematian

=

perceraian

lad

keputusan pengadilan

Pasal 116 huruf (h)

Perceralan dapat terjadh karena alasan peralihan agama atau murtad yang
menyebabkan tenadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Pasal 156 (hurul a)

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah anak yang belum dewasa
(mummayiz) berhak mendapatkan hadhanah dan ibunya kecual bila ibunya
meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh

| Wanita-wanita yang garis lurus ke atas dan ibu

2 Ayah

3. Wanua-wanita dalam gans lurus ke atas dan ayah

4 Saudara-saudara dan anak yang bersangkutan

5. Wanita-wanita kerabat vang menurut gans kesamping dari ibu

6. Wanitn-wanita dan kerabat sedarah menurut gans samping dan ayah.
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e. Pasal 156 huruf (d)
Semua harta hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah
menurut kemampuan sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan

dapat mengurus dirinya sendin atau telah berumur 21 (dua puluh satu) tahun.
HIR pasal 164
Maka yang disebut alat-alat bukti yaitu -
1 bukti surat
bukti dengan saksi

2

persangkaan-persangkaan
pengakuan
sumpah

I I - FE

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum lslam
A. Pengertian Perkawinan Menurut lUndang-Undang Nomor | Tahun 1974
Perkawinan menurut pasal 1 Undang-Undang 1 tahun 1974 adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan scorang wanita sebagai suami istni dengan fujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa Sebagai negara yang berdasarkan Pancasila dimana sila pertama
oleh Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai hubungan yang erat
sekali dengan agama atau kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja mempunyai
unsur lahir atau jasmani, tetapt unsur batin atau roham yang mempunyal peranan
yang penting. Dalam bahasa Indonesia perkawinan berasal dan kata kawin menurul
bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan
kelamin atau bersetubuh (Abdul Rahman Ghazaly, 2003:7)
Adapun perkawinan itu sendin menurut pasal | Undang-Undang Nomor |
Tahun 1974 memberikan defimsi perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita schagai suami 1stn dengan tujuan untuk membentuk
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rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.

Bahwa ikatan batin merupakan hal penting dalam perkawinan menunjukkan bahwa

menurut Undang-Undang tujuan perkawinan bukanlah semata-mata untuk memenuhi

hawa nafsu tetapi perkawinan dipandang sebagai suatu usaha untuk mewujudkan
kehidupan yang bahagia yang berlandaskan ke-Tuhanan Yang Maha Esa. Oleh karena
itu diperlukan peraturan yang akan menentukan apa yang dipenuhi untuk
dilangsungkannya perkawinan disamping peraturan tentang perkawinan, sebab
dengan tidak adanya peraturan tersebut akan sulit dicapai apa yang menjadi tujuan
utama dilangsungkannya perkawinan.

Menurut pengertian perkawinan dalam pasal | Undang-Undang Nomor |

Tahun 1974, maka terdapat 5 (lima) unsur didalamnya : _

I, lkatan lahir batin ialah suatu ikatan lahir merupakan ikatan yang dilihat dan
mengungkapkan adanya hubungan hukum antara seorang pria dan scorang wanita
untuk hidup bersama sebagai suami istri. Sebaliknya suatu ikatan batin
merupakan hubungan yang tidak formal atau tdak nampak, yang hanya dapat
dirasakan oleh pihak-pihak yang bersangkutan, Ikatan batin ini merupakan dasar
ikatan lahir, ikatan batin inilah yang dapat dijadikan dasar fondasi dalam
membentuk dan membina keluarga yang bahagia.

2, Antara seorang pria dengan seorang wanita
Ikatan perkawinan hanya bolch terjadi antara scorang pria dan scorang wanits,
Jadi hubungan selain pria dan wanita tidak mungkin terjadi karena didalam
Undang-Undang tidak disebutkan atau tidak dijelaskan bahwa perkawinan selain
pna dan wanita diperbolehkan Didalam hukum [slam perkawinan tersebut
dilarang,

3. Sebagai suami istri
Ikatan atau persekutuan antara scorang wanita dapat dipandang sebagai suami
istri bila ikatan mereka didasarkan suatu perkawinan yang sah. Suatu perkawinan
yang sah bila memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh Undang-
Undang,
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4. Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
Maksud dengan kcluarga disini adalah kesatuan yang terdiri atas ayah, ibu dan
anak-anak yang merupakan sendi dasar masyarakat Indonesia. Membentuk
keluarga  yang bahagia mempunyai  keturunan yang merupakan  tujuan
perkawinan, sedangkan pemeliharaan anak menjadi kewajiban orang tua. Untuk
mencapai hal ini maka diharapkan kekekalan dalam perkawinan, yaitu bahwa
orang yang melakukan perkawinan tidak memutuskan perkawinannya kecuali
karena cerai karena kematian.

5. Berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Fsa
Perkawinan berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa artinya perkawinan tidak
terjadi begitu saja menurul kemauan pihak-pihak melainkan karunia Tuhan
kepada manusia schagai mahluk yang diberi akal schat. Karena itu perkawinan

dilakukan secarn njaran agama yang diturunkan Tuban kepada manusia.

B. Menurut Kompilasi Hukum Islam

Perkawinan yang dalam istilah agama Islam disebut nikah ialah melakukan
suatu hal atau penanjian untuk mengikatkan din antara seorang laki-laki dan wanita
untuk menghalalkan hubungan kelamin antarn kedua belah pihak dengan dasar
sukarela dan keridhaan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan
hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara
yang diridhai Allah SWT (Muhammad Amin Suma, 2004:43),

Menurut Kompilasi Hukum Islam pengertian perkawinan dalam pasal 2
adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan dan untuk
mentanti perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Dari pengertian
pasal 2 tersebut bahwa laki-laki dan perempuan bila menjadi suami istni dihadapan
Allah mercka sudah berjanji untuk mentaati perintah dan larangan Allah SWT dalam
hal perkawinan, melangsungkan perkawinan adalah sebagian ibadah yang berani
menyempurnakan sebagian dari agamanya. Mitsagan ghalizhan artinya perjanjian
yang kuat dan perlu dipertahankan kelanggengannya, guna mewujudkan sudtu
perjanjian yang kuat sebelum akad nikah dilaksanakan ada kegiatan pranikah yang
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perlu diperhatikan oleh calon pengantin apakah mempelai pria dan wanita, kegiatan
pranikah yang dimaksud ialah pendahuluan mkah (Mugaddimmah anntkah) yaitu
perihal pemilihan pasangan suami atau istri yang dalam istilah figih munakahat
disebut ikhtivar az-zaujah (pemilihan jodoh) dan kafuah yakni kesesuaian masing-
masing calon (Muhammad Amin Suma, 2004:82).

Orang yang melangsungkan perkawinan bukan semata-mata untuk memuas-
kan nafsu melainkan untuk meraih kemenangan ketentraman dan sikap saling
mengayomi diantara suami istn dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang
mendalam, Pengertian tersebut menyatakan rasa cinta dan kasih sayang itu harus
dimiliki masing-masing pasangan suami istri dengan memiliki sikap saling
pengertian, bersedia mengorbankan unsur kepentingan pribadi serta menghormati hak
dan kewajiban masing-masing. Disamping itu untuk menjalin tali persaudaraan
diantara kedua belah pihak suami dan isin dengan berlandaskan pada etika yang
bernuasa ukhwah Islamiyah.

Di dalam pasal 3 Kompilasi Hukum Islam disebutkan perkawinan bertujuan
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Maksud
dalam pasal 3 terscbut bahwa dengan perkawinan yang hakiki dalam sebuah
pernikahan adalah mewujudkan mahligai rumah wngga yang sakinah yang selalu
dihiasai mawanddah dan mhmah. Kota mawaddah berarti mempunya makna rasa cinta
yang dituntut melahirkan ketenangan dan ketentraman pada jiwa sescorang serta
saling mengayomi antara suami istri. Apabila kata mawaddah dibarengi dengan kata
rahmah yang mempunyai makna kasih sayang scbuah pernikahan yang dilandasi
mawaddah dan rahmah akan tercipta suatu bangunan rumah tangga yang kokoh dan
penuh dengan kebahagiaan yang meskipun banyak problamatika kehidupan yang
menggoyahkan kehidupan rumah tangga yang didinkan namun dapat diselesaikan
dengan baik dan tidak lepas untuk tetap berlindung kepada Allah SWT.

Sebuah keluarga yang tidak dapat dipertahankan lagi keutuhannya dan jalan
yang terbaik adalah memutus pernikahan yang dirajul dengan susah payah itu dengan
jalan perceraian, Islam membolehkan terjadinya perceraian dalam rumah tangga vang
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tidak harmonis dan sering terjadi pertengkaran karena sulit untuk dipertahankan demi
kebaikan masa depan kedua belah pihak.

2.3.2 Pengertian Perceraian

Pengertian menurut bahasa Indonesia berasal dari cerai yang berarti pisah,
putus hubungan sebagai suami istri. Perceraian berarti perpisahan, perihal bercerat
(antara suami istri) atau perpecahan (RI Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
2002:209). Sedangkan perceraian dalam istilah ahli figih discbul talak atau furqoh
yang artinya talak adalah membuka ikatan, membatalkan perjanjian, dan furqah
artinya bercerai yaitu lawan dari berkumpu!, kemudian Kata itu dipakai oleh Figih
sebagai istilah yang berarti percerian antara suami istri (Socmiyati, 1998:103).

Perceraian atau lalak pada dasamya sesuatu yang dibenci Allah SWT, letapi
bila hubungan perkawinan tidak dapat dipertahankan lagi dan kalau dilanjutkan akan
menghadapi kehancuran dan kemuhadaratan maka Islam membuka pintu terjadinya
perceraian. Dalam Hadits Nabi yang diriwayatkan Al-Turmudzi yang artinya dari
Ibau Umar yang berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, barang yang halal dibenci
Allah adalah talak. Dari Hadits tersebut cukup jelas bahwa Allah SWT membenci
talak walaupun talak itu halal dan bolch dilakukan dalam perkawinan.

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 113 dan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Pasal 38 perkawinan dapat putus karena :
l. kematian
2. perceralan
3. keputusan pengadilan

Putusnya perkawinan karena kematian menurut Undang-Undang Perkawinan
yaitu kematian salah satu pihak apakah suvami atau istri bukan kedua-duanya sebab
kalau kedua-duanya meninggal tidak ada akibal putusnya perkawinan (Soctojo
Prawiromidjojo, 2002:123).
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Putusnya perkawinan karena perceraian adalah putusnya perkawinan karena
dinyatakan talak oleh seorang suami terhadap istrinya yang perkawinannya dilakukan
menurut hukum Islam, putusnya perkawinan karena ini dapat disebut dengan cerai
talak (Ridwan Syaharani, 2004:99). Suami mengajukan permohonan cerai talak ke
Pengadilan dan pengadilan hanya memberikan ijin untuk mengucapkan ikrar talak,
jadi yang memutuskan perkawinan bukan pengadilan Sedangkan putusnya
perkawinan atas keputusan pengadilan adalah putusnya perkawinan karena gugatan
perceraian istri terhadap suaminya yang melangsungkan perkawinan menurut agama
Islam atau karena gugatan perceraian suami atau istri yang melangsungkan
perkawinan menurut agama dan kepercayaan, gugatan perceraian mana yang
dikabulkan pengadilan dengan suatu putusan (Ridwan Syaharani, 2004:102). Istni
tidak berhak untuk menceraikan suaminya dengan mengucapkan talak, jadi yang
memutus perkawinannya adalah pengadilan bukan istri,

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 114 menyatakan bahwa percernian
terdin dani 2 (dua) macam vyaitu perceralan yang disebabkan karena talak dan
perceraian yang disebabkan oleh gugatan cerai, cerai talak adalah cerai yang
dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya sehingga perkawinan menjadi putus, seorang
suami yang bermaksud mencernikan istrinya harus lebih  dahulu mengajukan
permohonan kepadn pengadilun Agima Taluk berusal duri kot Ithly  artinya
melepaskan ikatan perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan (Syayid Sabig,
1997:9). Dalam Hukum Islam talak hanya merupakan hak laki-laki saja, hal ini
changgap karena laki-laki menurut akal dan tabiatnya bersifat lebih sabar menghadapi .
perangai istrinya yang tidak disukainya. Laki-laki yang sah talaknya adalah suami
yang berakal, balig, bebas memilih (artinya tidak dipaksa) Sedangkan perempuan
yang ditalak adalah dalam keadaan sebagai berikut -

I. berada dalam ikatan suami istri yang sah

2. bila berada dalam iddah talak raj'i atau iddah talak bain shugra, sebab dalam
keadaan seperti im secarn hukum ikatan suami istri masih berlaku sampai
habisnya masa iddah
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3. jika perempuan berada dalam keadaan pisah badan karena ifu (sumpah untuk
menahan nafsu), pisah badan seperti ini dianggap talak oleh golongan Imam
Hanafi

4. jika perempuan dalam iddah dalam fasakh tetapi pada dasarnya akadnya batal,
seperti karena istri murtad yang membatalkan kelangsungan ikatan perkawinan
bila kemurtadannya benar-benar terbukti (Syayid Sabig, 1997:24).

2.3.3 Alasan Perceraian Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan
kompilasi Hukum lIslam
A. Alasan Perceraian Menurut Undang-Undang Nomor | Tahun 1974

Perceraian adalah perbuatan tercela dan dibenci Allah SWT, suami istri boleh
melakukannya apabila perkawinan mereka sudah tidak bisa dipertahankan lagi.
Namun perceraian harus mempunyai alasan-alasan seperti diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 sebagai berikut :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan.

Seorang yang mengajukan perceraian dengan alasan salah satu pihak berbuat
zina, pemabuk dan lain-lain dalam perkara tersebul sering ditemukan di Pengadilan
Agama. Maksud dan zina disini adalah persetubuhan yang dilakukan oleh seorang
yang dalam perkawinan dengan orang lain yang bukan suami atau istrinya. Jadi zina
yang dimaksud disini sama dengan overspel dalam pasal 209 B.W. Mereka
melakukan zina tanpa adanya unsur paksaan, atas kehendak sendiri, dilakukan atas
dasar suka sama suka. Alasan seperti ini untuk memohon perceraian, pada awalnya
alasan ini sangat sukar dibuktikan apalagi pihak lawan memungkiri perbuatan
tersebut. Dalam hal ini penggugat membuktikannya dengan persangkaan-persangkaan
yang dijabarkan dari bukti-bukti lainnya untuk fakta-faktanya. Biasanya pihak yang
bersalah dituntut lebih dahulu dihadapan Hakim pidana disertai surat keterangan yang
mengabulkan bahwa keputusan tersebut kekuasaan hukum yang tetap, atas dasar
putusan ini perkara perdatanya tidak mengalami kesulitan untuk diputuskan Hakim,
Sedangkan pemadat, penjudi disini merupakan kebiasaan buruk yang sering
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dilakukan sehingga merugikan banyak orang terutama istri dan anak-anaknya, banyak
kerugian akibat perbuatannya diantaranya matenal dan bisa mengakibatkan kekerasan
dan pertengkaran dalam rumah tangga.

b. Salah salah pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut
tanpa ada ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal-hal diluar
kemampuannya.

¢. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang
lebih bernt seteluh perkawanan bedungsung
Alasan i suma halnya  dengan 2ina, tuntutan atas dasar s cukup  dengan
melampirkan putusan pidana yang 1elah mempunyar kekuatan hukum yang tetap.
Salinan putusan ini bagi Hakim merupakan suatu bukti yang cukup untuk
mengabulkan permohonan cerai. Bilamana salah satu pihak dihukum mati kemudian
hukuman tersebut mendapat grasi dan dwbah menjadi 4 (empat) tahun penjara
misalnya, maka salah satu pihak dapat menuntat percerman. Bahwa perkawinan
normal Gdak mungkin dilakukan apabila suaon atau stn berda dalam pengara 5

(hima) tahun atan lebih

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayasn yang berat yang
membahayakan pihak lain
Undang-Undang Perkawinan tidak  menjelaskan  lebih  lamjut  tentang
kekejaman atau penganiayaan beral yang bagaimana yang dapat diyadikan alasan
untuk memohon perceraian. Dalam ketentuan imi hanya ada kata-kata yang
membahayakan pihak lain, tentang perbuatan yang bagaimana yang bersifal
membahayakan itu udak terdapat penjelasannya  Perbuatan-perbuatan  disini
didalihkan haruslah menimbulkan luka-luka seudak-tidaknya merugikan keschatan
dar orang lain yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnnya pembuat undang-undang
menyerahkan kepada Hakim.
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¢. Salah satu pihak mendapat cacat atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami istri.
Alasan cacat badan atau mengidap suatu penyakit juga tidak memperoleh
penjelasan yang lebih lengkap dalam Undang-Undang Perkawinan. Keseluruhannya
diserahkan sepenuhnya kepada kebijaksanaan Hakim untuk menilainya.

f Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak
ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga

Kebahagiaan suatu perkawinan tidak dapat tercapai dalam suami istri yang
terus menerus bertengkar dan berselisih paham. Apapun yang menjadi alasannya
keadaan serupa itu sangat tidak menguntungkan kedua belah pihak beserta anak-
anaknya. Undang-undang memberi kesempatan kepada mereka untuk berpisah dalam
bentuk perceratan, jika sekiranya pt:.ngaditan berpendapat bahwa ketidakrukunan
tidak mungkin lagi akan dapat dicapai.

B. Alasan Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam

Pada dasarnya alasan perceraian didalam Undang-Undang Nomor | Tahun
1974 sama halnyn dengan Kompilosi Hukum Islom, hanya dalom Kompilasi Hukum
Islam alasan perceraian ditambah 2 (dua) sebagai bernikut :
I. Suami melanggar takhk talak

Yang dimaksud dengan taklik talak adalah perjanjian yang diucapkan
mempelai pria setelah akad nikah berupa janji yang digantungkan kepada suatu
keadaan tertentu yang mungkin terjadi di masa yang akan datang, sesudah akad nikah
suami mengucapkan sighat taklik alas istri sebagai berikut :
a. meninggalkan istri saya tersebut dua tahun berturut-turut
b. atau saya tidak memben nafkah wajb kepadanya tiga bulan lamanya
c. atau saya menyakiti badan atau jasmani i1stn saya
d. atau saya membiarkan (tidak mempedulikan) 15t saya enam bulan lamanya
Bila suami melanggar sighat taklik talak maka istn dapat melapor kepada Pengadilan
Agama dan dapat memimta cerai gugat dengan alasan tidak memenuhi salah satu
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sighat taklik talak tersebut. Bila suami melanggar sighat taklik talak waktu talak yang
tepat untuk menjatuhkan apabila sighat taklik talak benar-benar dilanggar, namun
tidak sendirinya jatuh talak, supaya talak dapat dijatuhkan istri harus mengajukan
perkaranya ke Pengadilan Agama.

2. Peralihan agama atau murtad yang disebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam
rumah tangga

Suami istri yang dahulu mempunyai kepercaynan yang sama dan camn
perkawinan dengan Islam. Setclah berjalannya wakty salah saty diantara mercka
pindah agama (murtad). Karena banyak alasan yang mengakibatkan suami atau i1stn
tersebut yakin dengan agama yang dipilih benar. Dengan pindah agama tersebut salah
satu pihak tidak terima sehingga sering terjadi pertengkaran dalam rumah tangga
maka jalan terakhir maka perceraiun jalan terakhir yang dipilih. Menurut Hukum
Islam perkawinan batal karena salah satu pihak pindah agama sudah tidak memenuhi
Syaral-syarat sebagai scorang muslim, karena didalam agama Islam suami istri harus
seagama menjalankan keluarga yang berdasarkan Islam.

2.3.4 Pengertian Pindah Agama

Sebelum mempelajari dan menelaah lebih jauh tentang masalah pindah agama
terlebih dahulu secara singkat pengertian pindah agama disini diartikan bahwa
scorang yang pindah agama ke agama lain. Dalam masalah yang akan dikaji,
pengertian pindah agama dapat mempunyai pengertian dari hal perkawinan dimana
pindah agama tersebut membawa dampak dalam perkawinan. Dalam pengertian
pindah dilakukan oleh suami atau isin yang keluar dari agama semula ke agama lain,
Misalnya dari salah seorang suami atau istri yang beragama Islam melakukan pindah
agama dengan tanpa paksaan dari orang lain atau dengan kehendak sendiri. Hal mi
berbeda dengan pindah agama yang dilakukan secara paksa. Didalam Islam sepanjang
hatinya tetap beriman kepada keimanan ke-Islaman tidak bisa menyebabkan dirinya
keluar dari agama Islam, hal ini sesuai dengan firman Allah didalam Al-Qur’an Surat
An-Nahl ayat 106 yang terjemahannya:
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“Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (ia mendapat

kemurkaan Allah), kecuali orang-orang yang dipaksa kafir padahal hatinya

tetap tenang dalam beriman.(ia tidak berdosa), akan tetapi orang yang

melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya

dan baginya azab yang besar”
Dari firman Allah SWT di atas, maka jelaslah bahwa paksaan terhadap orang Islam
untuk berbuat kafir tidaklah mengakibutkan dirinya keluar dari agama Islam,
sepanjang hatinya tetap beriman kepada Allah. Orang Islam tidak bisa dianggap
keluar dari agamanya kecuali bila melapangkan dadanya menjadi tenang dan tentram
terhadap kekafiran schingga melakukan perbuatan kufur, karena apa yang tersirat
dalam hati seseorang itu gaib dan tidak dapat diketahui siapapun kecuali Allah SWT.

Pindah agama dalam Hukum Islam disebut riddah atau murtad yang artinya
meninggalkan agama Islam atau berpindah agama dari agama Islam ke agama lain.
Maka dalam pandangan Hukum Islam, jika seseorang melakukan riddah atau murtad
maka segala amal perbuatannya di dunia yang dilakukan sebelum dimurtad menjadi
hapus, dan di akhirat kelak akan dibalas dengan hukuman yang sangat pedih. Hal ini
sesuai dengan Surat Al-Baqarah ayat 217 yang terjemahannya |

“Barang sispa yang murtad diantara kalian keluar dan agama Islam, lalu ia

mati dalam kekafiran, maka mercka itulah yang sia-sia amalnya di dunia dan

di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka yang kekal didalamnya™.
Jelaslah Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 217 menyebutkan bahwa
murtad atau keluar dari agama Islam dapat menghapus segala amal perbuatannya
vang pernah dilakukannya, ini yang berhubungan dengan masalah akhirat, sedang
yang berhubungan dengan masalah muamalah seperti dalam hubungan perkawinan,
hak wans dan hak perwaliannya menjadi batal.

Murtad adalah sebutan yang diberikan kepada orang yang mengatakan keluar
dari agama Islam setelah menyatakan beriman dan beragama Islam atas kemauannya
sendiri dan tidak dipaksakan oleh orang lain baik laki-laki maupun perempuan,
murtad merupakan suatu perbuatan yang mengingkari ajaran Islam baik dalam bentuk
keyakinan, ucapan maupun dalam bentuk perbuatan karena itu murtad merupakan
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perbuatan yang dapat menghapus semua amalnya dan pelakunya akan diancam
sebagai penghuni neraka karena murtad termasuk dosa besar (Labib, 2002:182).

Dalam kaitannya dengan pindah agama yang dalam hukum Islam disebut
dengan murtad, bahwa tegjadinya murtad ada 3 (tiga) sebab yaitu :

1. dengan perbuatan yang dapal membawa kalir seperti sujud pada berhala,
menyembah selain Allah SWT, meminta kepada orang yang sudah mati dan lain-
lain.

2. dengan perkataan yang dapat membawa kafir seperti menghina Allah SWT dan
Rasulullah, agama Islam dan ajarannya.

3. dengan kepercayaan atau keyakinan bahwa alam ini kekal adanya Allah SWT,
menghalalkan sesuatu yang mutlak haramnya, mengharamkan sesuatu yang
mutlak halalnya (Sulaiman Rosyid, 1998:444).

2.3.5 Akibat Hukum Dari Pindah Agama

Pindah agama yang terjadi dalam suatu perkawinan akan membawa akibat
hukum bagi perkawinan itu sendiri. Menurut para ahli Figih Islam apabila salah
seorang suami atau istri melakukan nddah atau murtad maka perkawinannya menjadi
batal. Tidak hanya itu saja bahkan dalam hak wars, hak kewaliannya juga menjadi
putus. Dalam kaitannya dengan masalah putusnya perkawinan yang disebabkan oleh
adanya perbuatan riddah atau murtad, jika suami atau istri murtad maka putuslah
perkawinannya karena riddahnya (muriad) salah satu diantara suami atau istri.
Apabila salah satu dari suami atau istri bertaubat dan kembali lagi ke agama Islam
maka untuk mengadakan perkawinan seperti semula maka harus memper-baharui
akad nikah dan maharnya.

Pindah agama yang dalam Hukum Islam disebut murtad dapat mengakibatkan
perkawinan menjadi batal demi hukum, dan demikian juga dengan hak waris. Orang
yang berbuat riddah atau murtad terputuslah hubungan waris dan hak mewarisnya.
Para ahli Figih Islam telah menetapkan bahwa orang yang murtad baik laki-laka
maupun perempuan tidak akan menenma pusaka dalam hal waris dan mewansnya,
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baik selain dan muslim maupun dari orang murtad, atau sejak semula bukan muslim.
Adapun sebab orang murtad tidak menenma pusaka dan orang bukan muslim, karena
orang murtad dipandang orang yang tidak mempunyai agama, berbeda dengan orang
yang bukan muslim sejak asalnya. Oleh karena itu orang murtad dipandang tidak
beragama, maka tidaklah dapat menerima warisan dari orang lain. Sedangkan
terhadap orang-orang yang bukan muslim sejak awalnya namun mereka beragama
maka diantara mereka tetap ada hak warisnya.

Menurut Kompilasi Hukum Islom pasal 116 hural (h) pidah agama dapat
menyebubkun wlasan percerminn, Karena pindah sgama stau murtad menycebabkan
ketidakrukunan dalam rumah tangga. Menurut Hukum Islam perkawinan batal karena
salah satu pihak pindah agama, karena sudah tdak memenuhi syarat-syarat sebagai
seorang muslim, karena didalam hukum Islam suami atau istri harus seagama
menjalankan keluarga berdasarkan Islam. Orang yang pindah agama tidak dapat hak
perwaliannya, karena dalam agama Islam syarat sebagai wali sebagai berikut
a. berakal schat
beragama [slam
sederhana
amanah
tinggal di daerah tertentu
tidak menikah lagi

Apabila syarat-syaral tersebut icumng satu maka gugurlah hak perwaliannya,
dalam hal ini pindah agama yang dapat menggugurkan hak perwaliannya (Kifayatul
Aly Ahyar, 11 :94).

=

- 0 & o

2.3.6 Pengertian Hadhanah

Salah satu akibat yang umbul dan percerman masalah penguasaan anak atay
pemeliharaan  anak, udak jarang hal 1 menimbulkan  perselisihan  yang
berkepanjangan yang memmbulkan elek negauf terhadap perkembangan psikis dan
psikologis anak. Akibal perceratan anak kurang kasth sayang orang tua, teriekan dan
kurang mendapat pendidikan dan perhatian yang layak dari orang tua. Meskipun
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tkatan perkawinan telah putus diantara orang tua tetapi ikatan batin orang tua dengan
anak tetap ada, hak dan kewajiban diantara keduanya tetap ada selama orang tua
masih hidup. Pemeliharaan anak menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan
oleh orang tua yang terpisah agar masa depan anak dapat terjamin dengan baik
terutama yang menyangkut pendidikan ahlaknnya dan bukan sekedar kebutuhan
lahiriyah (Nur Laillatul Musyafa’ah, 2004:193).

Hadhanah merupakan masalah yang muncul sebagni nkibat perceraian suami
istri, persoalan yang menyangkut kedudukan anuk scteloh suami istri bercerai
seringkali menimbulkan masalah karena kedua belah pihak menghendaki agar
pemeliharaan anak ada dalam tangannya. Pemeliharaan anak dalam bahasa Arab
disebut hadhanah. Menurut bahasa berarti meletakkan tulang rusuk atav dipangkuan.
Dalam [slam pemeliharaan anak discbut dengan hadhanah, secara etimologis berarti
disamping sedangkan menurut termonologis hadhanah adalah merawat dan mendidik
sescorang yang belum mumayyiz atau kehilangan kecerdasannya karena anak tidak
bisa memenuhi kebutuhannya sendiri (Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan,
2004:293) Pura ulama fikih mendelimsikan hadhanah yastu melakukan pemeliharaan
unak-anak yang masih kecil baik laki-laki maupun perempuan atay yang sudah besar
letapt belum mumayyiz, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya,
menjaga dan sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan
akalnya, agar mampu berdiri sendin menghadapi hidup dan memikul langgung jawab
(Abdul Rahman Ghazaly, 2003:176),

Pemeliharaan anak mengandung arti secbuah tanggung jawab orang tua untuk
mengawasi, memberi pelayanan serta mencukupi kebutuhan hidup dari seseorang
anak olch orang tua, Tanggung jawab pemeliharaan anak berupa pengawasan dan
pelayanan serta pencukupan nafkah anak yany bersifat kontinu sampai anak tersebut
mencapar batas umur yang legal sebagai orang dewasa yang telah mampu berdin
sendin. Sedangkan yang dimaksud pendidikan adalah kewajiban orang tua untuk
memberikan pendidikan dan pengajaran agar anak tersebut menjadi manusia yang
mempunyal kemampuan dan dedikasi hidup yang dibekali dengan kemampuan dan
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kecakapan sesuai dengan pembawaan ditengah-tengah masyarakat Indonesia sebagai
landasan hidup dan penghidupannya setelah lepas dan tanggung jawab orang tua
Proses pemeliharaan dan pendidikan anak akan dapat berjalan dengan baik jika kedua
orang tua saling bekerja sama dan saling membantu, hal mi dapat dilakukan dengan
baik jika keluarga tersebut keluarga yang sakinah dan mawaddah. Bagaimana
pemeliharaan anak jika terjadi pemutusan perkawinan karena perceraian, baik ibu
maupun bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak (Nur Lailalloul
Musyafa’ah, 2004:295).
Kompilasi Hukum Islam tentang hadhanah mencgaskan bahwa kewajiban
pengasuhan anak baik materi dan non materi merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dari orang ta Jika kedua orang tua bercerai maka anak yang belum
mumayyiz atau belum mencapai umur 12 (dua belas) tahun adalah hak ibu untuk
memelibaranya, sedangkan anak yang sudah mumayyiz dapat memilih antara ayah
atau ibu untuk bertindak sebapai pemeliharanya, biaya  pemelibaraan menjadi
wngpung juwab ayah, Schagaimana dalam pasal 105 Kompilas: Hukum Isham
menyatakan dalam hal tegadinya perceraman
a  Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 (dua belas)
tahun adalah hak ibunya.

b, Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk memilih
diantara ayah atau ibunya scbagai pemegang hak pemeliharannya.

¢. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayah.

Urutan pemegang hak hadhanah menurut beberapa pendapat sebagam benkut :

|, Menurut Hanafiyyah menyatakan bahwa hadhanah ditetapkan bagi kerabat baik
laki-laki atau perempuan dengan urutan sebagai berikut
a. ibu
b. ibunya ibu
¢. nenek dari garis lurus keatas

d.  nenck dan ayah keatas
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€. saudara perempuan ibu
f.  saudara perempuan dari ayah
2. Malikiyyah berpendapat yang paling berhak adalah dari pihak ibu dengan urutan
sebagai berikut :
a. ibunya
b. ibunya ibu dan seterusnya dalam garis lurus keatas
c. bibi dari 1bu
d. bibinya ibu
e. ibunya ayah
f neneknya ayah
3. Syafi’iyyah berpendapat hak hadhanah sebagai berikut : :
a  berkumpulnya kerabat laki-laki dan perempuan maka didahulukan pihak
perempuan, contoh ibu didahulukan dari ayah
b berkumpulnya kerabat perempuan saja maka didahulukan kemudian ibunya

thu, nenek tbu dan selerusnyo didam gans lurus keatas, nenck dani ayah,
saudara perempuan, bibi dan pihak 1bu, anak bibi dan selerusnya.
berkumpulnya kerabat laki-laki, maka ayah didahulukan kemudian kakek,
saudara ayah, saudara ibu, anak bibi dan sclerusnya.

4. Hambaliyyah berpendapat yang paling berhal atas hadhanah dengan urutan
scbagai berikut

c

-

e 0 T op

ibu

ibunya ibu

nenek 1bu

ayah

kakek

saudara ibu

saudara ayah dan seterusnya (Nur Laillatul Musyafa'ah, 2004:194)
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Syarat-syarat hadhanah yang harus dipenuhi sebagai berikut :
. Sehat jasmani dan roham
. Mampu mendidik dan memelihara anak yang berada dibawah pemeliharaannya
termasuk menjaga akhlak, pendidikan, kesehatan dan hana benda anak
. Jika berada dalam pemeliharaan ibunya maka hak ibu menjadi hilang jika ibu
menikah lagi, kecuali jika ibu menikah dengan kerabat anak atau suami 1bu (yang
belum muhrim atau kerabat anak) mengizinkan pemeliharaan anak terscbut, jika
ibu bercerai maka hak hadhanah kembali lagi pada ibu
. Beragama Islam (Nur Laillatul Musyafa'ah, 2004:195)
Masa hadhanah menurut beberapa pendapat sebagai berikut :
. Menurut Hanafiyyah mengatakan batas hadhanah sampai anak berusia 7 (tujuh)
atau 9 (sembilan) tahun, bagi anak perempuan sampai haidh atau baligh.
. menurut Malikiyyah masa hadhanah berlaku semenjak ibu melahirkan anak
hingga anak tersebut baligh, anak perempuan sampai anak tersebut menikah.
. menurut Syafi'iyyah masa hadhanah tidak ditentukan jika sescorang anak
mumayyiz maka anak berhak memilih untuk ikut ibu atau ayahnya, kakeknya,
nencknya atau siapapun yang dipilih.
. Menurut Hambaliyyah masa hadhanah adalah 7 (twuh) tahun jika orang tua
berselisih maka anak berhak memilih, anak perempuan jika berusia 7 (tujuh)
tahun atau lebih, maka hadhanah berada ditangan ayahnya sampai anak tersebut
baligh (Nur Laillatul Musyafa’ah, 2004:196),
Tempat tinggal hadhanah menurut konsep beberapa pendapat sebagai benkut .
. Menurut Hanafiyyah jika sescorang anak tinggal dengan ibunya kemudian ibunya
pergi keluar negeri sedang ayahnya masih ada maka tidak diperbolehkan anak
tersebut ikut ibunya kecuali dengan syarat-syarat |
a ibunya ditalak bain atau talak ruju’ dan telah habis masa iddahnya
b. ayah dapat tetap berkomunikasi dengan anak jika anak tersebut dipelihara
selain ibunya, maka jika hendak pergi keluar negeri harus 1zin dahulu kepada
ayahnya.
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2. Menurut pendapat Syafi'iyyah tidak dipermasalahkan tempat tinggal selama anak
tersebut menjadi pilithan tempat tinggalnya dan anak tersebut telah mumayyiz.

3. Menurut Hambaliyyah jika seseorang dan ayah atau ibu pergi keluar negeri maka
anak tinggal bersama ayah dengan syarat kepindahannya untuk menetap (pindah
kewarganegaraan) (Nur Laillatul Musyafa’ah, 2004:197).

Biaya hadhanah menurut Hanafiyyah dibebankan kepada ayah bersama-sama
dengan biaya untuk menyusui dan nafkah anak. Jika anak vang dipelihara mempunyai
harta maka iaya hadhanah diambi! dan harta amak (Nur Laillatul Musyafa'ah,
2004:197). Jika terjadi perceraian maka yang menjadi persoalan kepada siapa anak
dipelihara. Dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud yang
terjemahannya

“Barang siapa yang memisahkan antara seorang 1bu dengan anaknya, niscaya

Allah akan memisahkan orang itu dengan kekasihnya dihan kiamat™.

Dan hadits tersebut cukup jelas pemeliharaan anak jika terjadi perceraian antara

kedua orang tua maka pemeliharaan anak pada pihak ibu selama anak itu belum

baligh dan ibu belum menikah dengan lelaki lain (Amiur Nuruddin dan Azhan Akmal

Tarigan, 2004:297). Menurut Abu Bakar Shiddiq RA 1bu lebih berhak atas

pemeliharaan anak karena 3 (tiga) hal yaitu -

1. sebagai ibu ikatan batin dan kasih sayang dengan anak melebiln kasih
sayang ayah terhadap anak

2. denta keterpisahan seorang ibu dengan anaknya akan terasa lebih berat
dibandingkan denita keterpisahan dengan seorang ayah

3. sentuhan tangan ibu akan lebith menjamin pertumbuhan mentalitas anak
secara lebih sehat (Nur Laillatul Musyafa’ah, 2004:298)

Menurut agama Islam syarat-syarat menjadi wali sebagai berikut
1. berakal schat
beragama Islam
sederhana

amanah

du, 0 M
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5. tinggal di daerah tertentu

6. tidak menikah lagi

Apabila syarat-syarat itu tidak dipenuhi oleh seorang itbu maka dapet menggugurkan
hak perwaliannya (Kifayatul Ahyar, 11:94)
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BAB I
PEMBAHASAN

3.1 Salah Satu Pihak Pindah Agama (Konversi Agama) Dapat Menjadi Alasan
Perceraian.

Pindah acama dalam hukum Islam disebut dengan riddah (murtad) yang
artinya meninggalkan agama Islam atas berpindah agama dan agama Islam ke agama
lain. Bagi orang Islam apabila suami atau istri vang telah melangsungkan perkawinan
kemudian salah satu pthak pindah agama, maka kemurtadannya dapat membatalkan
perkawinan vang telah terjadi antara keduanya dan kemurtadannya menjadi sebab
perceraian (Hilman Hadikusuma, 1980:378).

Para alim ulama memandang bahwa apabila seorang berbuat riddah atau
murtad, maka tkatan perkawinan menjadi batal oleh karena itu segera diadakan
perceraian, dalam akad perkawinan hukum Islam apabila salah seorang suami atau
istri menjadi murtad maka seluruh fuquba berpendapat bahwa kemurtadannya
menjadi sebab tenadinya perceraian,

Dalam konpilast hukum Islam pasal 116 huruf h menyebutkan peralihan
agama (murtad) dapat menychabkan ketidak rukunan dalam rumah tangga. Pasal imi
menjelaskan suami istri vang dahulu mempunyai Kepercayaan yang sama dan cara
perkawinannya dengan Isiam setelah berjalannya waktu salah satu diantara mereka
pindah agama (murtad). Dengan pindah agama tersebut salah satu pihak tidak tenma,
sehingga senng tenadi pertengkaran dalam rumah tangga, maka jalan yang diambil
denga percermian, karena dalam hukum I[slam perkawinan batal karena salah satu
pihak pindah agama dan sudah tidak memenufii syaral-syarat scbagar seorang
muslimin dalam cpama Islam suami dan isin harus scagama menjalankan keluarga
vang berdasarkan Islam.

Pindah agama dapa dijadikan alasan perceraian karena sebagai berikut ©
1. Karena kamidah agama

Seorang suami/istn vang telah melangsungkan perkawinan menundt hukum Islam
kemudian salah satu diantara mereka pindah agama atau murtad maka
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perkawinannya menjadi batal dan wajib diceraikan (dipisahkan). Rasulullah SAW
lelahbersahdahﬂmnanakndmmnialauisﬁamumlahmunﬁkclwdan
agama Islam (murtad) maka Hakim boleh menceraikannya harus talak satu bain
sugra (HR Buchori) dari hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa apabila suam
atan istri murtad maka Hakim boleh menjatuhkan dengan talak satu hain sugra,
karena hidup dalam rumah tangga harus sama-sama seagama menyangkut aqidah
agama yang harus dipegang oleh suami dan istri untuk membentuk keluarga yang
bahagia.

Talak fmmsngraarﬁnyﬂsmlupememi&ndimmsmmiﬁdﬂkhulehmjukkcpﬂda
bekas islﬁnyach!ammidchh,tdapihn&ehbwinlagidc&gnnakaduikahbam
m:hnganmaskawinhnikthiamnmiﬂhhmupmhﬁsmsaiddah
(Muhammad Djamil Latief, 1981:76).

.Karcnaﬂdakscsunihgidmgmhljmnpaimﬁnmmmﬂpasaliﬂndang—

undang Nomor | tahun 1974, mengatakan suatu ikatan lahir batin antara seorang
pra dan wanita sebaga suami istn dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa

Tujuan perkawinan ialah menurut perintah Allah uniuk memperoleh
keturunan vang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga vang
damai dan teratur, Selain itu ada pendapat yang mengatakan bahwa tujuan
perkawinan dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmam dan
rohani, juga sekaligus membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan
keturunan dalam menjalani hidupnya di duma im, juga mencegah perzinaan agar
tercipta keluarga dan masyarakat (Muhammad Iddris Ramulyo, 1996:26). Tujuan
perkawinan dalam hukum Islam adalah untuk memenuhi tuntutan kodrat hidup
manusia, berhubungan antara laki-laki dan perempuan upaya mewujudkan
kebahagiaan, ketentraman keluarga sesuai dengan agama Allah dan Rasulnya.

Dalam kompilasi hukum Islam pasal 3 menyatakan perkawinan bertujuan
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga vang sakinah. Dan keterangan di atas
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dapat disimpulkan bahwa tujuan perkawinan untuk membentuk rumah tangga
yang kekal dan bahagia Kalau antara suami atau istri pindah agama maka
keluarga tersebut tidak akan tentram (bahagia) karena tidak dapat menjalankan
ibadah bersama-sama dan selalu merasa bahwa agamanya benar. Oleh karena itu
rumah tangga yang seperti itu tidak akan bahagia dan kekal,

. Kompilasi hukum Islam pasal 116 huruf f menyatakan antara suami istri terus
menerus terjadi perselisihan dan periengkaran dan tidak dapat diharapkan akan
hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Seorang suamt istri yang berselisih dan bertengkar terus menerus akan menyebab-
kan rumah tangganya tidak bahagia, hal itu disebabkan karena salah satu dari
mereka pindah agama. Pindah agama im yang memunculkan masalah besar dalam
rumah tangga dan jalan yang ditempuh dengan perceraian. Karena tujuan
perkawinan diantara mereka berdua telah tiada yaitu untuk membentuk keluarga
yang bahagia.

Kompilasi hukum Islam pasal 116 huruf f menyatakan peralihan agama atau
muriad yang menyebutkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.

Pindah agama dalam hukum Islam disebut iddah atau murtad yaitu
meninggalkan agama Islam dan masuk beragama lain. Pindah agama yang semula
dianut sescorang ketika melangsungkan perkawinan misalnya salah seorang dari
suami atau isti menjadi murtad maka kemurtadannya dapat membatalkan
perkawinan yang telah terjadi antara keduanya dan kemurtadannya menjadi sebab
perceraian sahnya konsekuensi murtad terputuslah tali perkawinannya (Hilman
Hadikusuma, 1980:378).

Hakim boleh menjatuhkan talak satu bain sugra kepada mercka yang
pindah agama dan apabila ingin kembali kepada tali perkawinan maka dengan
akad baru dan sama-sama beragama Islam.

. Pasal 19 huruf f Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 antara suami istri terus
menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus dan tidak ada harapan
untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
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Pasal 19 Undang-undang Nomor | tahun 1974 sama dengan kompilasi hukum
Islam pasal 116 huruf h, yang dimaksud dan kedua pasal tersebut bahwa alasan
perceraian karena saling terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus hal
ini disebabkan karena salah satu dari suami istri pindah agama yang menyebabkan
rumah tangga tidak bahagia dan tidak kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa. Sesuai dengan pasal | Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, Sedang menurut
Kompilasi hukum Islam mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan
warohmah, dengan salah satu pihak pindah agama yang menjadi pemicu
perselisihan dalam rumah tangga maka jalan yang terakhir ditempuh adalah
perceraian.

(wawancara dengan Bapak Drs. H. Rahmatullah Nur, selaku Hakim Pengadilan
Agama Tangerang, tanggal 10 Juli 2006).

Pindah agama dapat dijadikan alasan perceraian karena dalam Kompilas:
Hukum Islam alasan perceraian salah satunya pindah agama sebagaimana dalam
pasal 116 huruf menyatakan peralihan agama atau murtad yang menyebabkan
ketidakrukunan dalam rumah tangga Dalam kasus yang diangkat penulis bahwa
rumah tangga antara Rudy Yusuf bin Ffendy (Pemohon) demgan Agustin binti
Kusnadi (Termohon) tidak harmomis sering tenadi perselisihan dan pertengkaran
terus menerus, hal ini disebabkan karena Agustina (Termohon) pindah keluar agama
Islam dan masuk agama Knisten setelah berobat ke Pastur kemudian sembuh. Dengan
kejadian itu Rudv Yusuf (Pemohon) mengajukan permohonan cerai talak dengan
alasan pindah agama vang menyebabkan kehidupan rumah tangganya tidak bahagia
dan sering terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus. Dalam hal m
pengadilan agama Tangerang vang berwenang karena tempat tmggal pemohon dan
termohon di kota Tangerang sesuai dengan pasal 66 avat (2) Undang-Undang No. 3
Tahun 2006 atas perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang peradilan
agama yang menyatakan permohonan untuk mengajukan istn harus diajukan kepada
pengadilan agama di dacrah hukumnya meliputi tempat tinggal termohon. Pengadilan
agama schagai badan peradilan bagi orang Islam bertugas memeriksa, memutus, dan
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menyclesaikan perkara ke tingkat badan peradilan bagi orang-orang yang beragama
Islam Pengadilan agama Tangerang memutus perkara tersebut dengan Nomor
Putusan  429/Pdt GR2005/PA/TNG tentang cerai talak dan hadhanah Dalam
putusannya pengadilan agama Tangerang mengabulkan permohonan cerai talak
dengan alasan pindah agama vang menyebabkan rumah tangga pemohon dan
termohon tidak bahagia karena tidak sesuai lagi dengan tujuan perkawinan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah sesuai
Kompilasi Hukum Islam pasal 3 Pengadilan agama Tangerang dalam putusan
memfasakhkan {membatalkan) perkawinan pemohon dan termohon karena termohon
pindah agama Islam karena dalam Hukum Islam apabila seorang keluar dan agama
Islam yang terikat tali perkawinan maka perkawinannya menjadi batal.

3.2 Dasar Pertimbangan Hakim dalam Memutus Perkara No. 429/Pd1.G/Z005/P.A.
TNG tentang Cerai Talak dan Hadhanah

Perkara No. 429/Pdt.G/2005/P.A -TNG mengenai cerai talak dan hadhanah
dalam hal ini pihak yang berperanan Rudy Yusuf bin Efendy disebut sebagai
pemohon melawan Agustina binti Djoyo Kusnadi disebut sebaga Termohon Bahwa
Pemohon dan Termohon telah melangsungkan pernikahan pada tanggal 12 September
1991 dihadapan pejabat kantor Urusan Agama dengan kutipan Akta Nikah nomor
394/12/X/91 yang telah dikeluarga oleh kantor urusan agama kecamatan Tambora
Jakarta Barat, DKI Jakarta. Setelah menikah Pemohon dan Termohon hidup bahagia
dan mengambil tempat tinggal di Tangerang dan telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak
yang belum dewasa (mummayiz)

Kasus yang terjadi pada tahun 2005 maka Hakim pengadilan agama
Tangerang memakai Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 sekarang penulis memakai
Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 untuk selanjutnya disebut Undang-Undang
Peradilan Agama. Peradilan agama merupakan badan peradilan bagi orang Islam, hal
i sesuai dengan pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 mengenai
wewenang pengadilan agama yang terdapat dalam pasal 2 Undang-Undang Nomor 3
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Tahun 2006 menyatakan peradilan agama adalah salah satu pelaku kekuasaan
kehakiman bagi rakyat pencari keadilan yang bergama Islam mengenai perkara
tertentu. Dalam hal ini perkara dibidang perkawinan yang penulis angkat sesuas
dengan pasal 49 Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 menyatakan pengadilan agama
bertugas dan berwenang memernksa, memutus, dan menyelesaikan perkara pertama
ditingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam dibidang °

a.
b. waris

a o
=
B
=

= g =™ N
5
x

1. ckonomi syanah

Perkara dibidang perkawinan yang didalamnya mengenai perceraian,
walaupun perceraian perbuatan vang sangat dibenci Allah tetapr apabila rumah
tangga tidak bahagia lagi karena tidak sesuai dengan tujuan perkawinan yaitu untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah vang
terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3. Perceraian hanya dapat dilakukan
disidang pengadilan agama scbagaimana dalam pasal 65 Undnag-Undang No 3
Tahun 2006 menyatakan percerman hanya dapat dilakukan didepan pengadilan agama
setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan
kedua belah pihak.

Sehubungan dengan perkara perceraan di atas dengan Nomor 429/Pdt G/2005
PATNG tentang cerm tmlnk dan hadhanah menjelaskan bahwa Termohon pindah
agama yang dahulu beragama Islam pindah ke agama Kristen, hal i disebabkan
karena Termohon berobat ke pastur lalu sembuh kemudian memutuskan pindah
agama  kristen. Karena hal tersebut Pemohon udak tenma perselisihan dan
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pertengkaran sering terjadi. Kemudian Pemohon mengambil jalan akhir dengan

perceraian, Dalam hal ini pengadilan agama Tangerang sebagai lembaga peradilan

yang berwenang menangani kasus perceraian dengan melihat dan hukum yang ada
yang terdapat dalam pasal 19 huruf f Undang-undang Nomor | tahun 1974 dan

Kompilasi Hukum Islam pasal 116 huruf f dan h yang menyatakan perceraian dapat

terjadi karena alasan perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus dan tidak

dapat diharapkan untuk hidup rukun lag: dalam rumah tangga seria peralihan agama

(murtad) yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga

Dengan dua alasan ini maka Majelis Hakim Pengadilan Agama Tangerang

mengabulkan permohonan Pemohon untuk bercerai.

Dasar pertimbangan hakim dalam memutus perkara nomor 429/Pdt G/PA/TNG
tentang cerai talak dan hadhanah sebagai berkut :

I. Menurut sabda Rasulullah yang terjemahannya apabila terjadi diantara suami 1stn
atau salah satu diantara muriad (keluar dani agama Islam) kalau muradnya
sebelum dukhul maka perkawinannya wajib dipisahkan dan kalau murnadnya
sesudah dukhul maka hukum cerai (dipisahkan setelah habis masa iddahnya (HR.
Buchori). Dan hadits tersebut di atas cukup jelas maksudnya yang apabila suami
atau istri atau kedvanya murtad maka perkawinannya wajib dipisahkan kalau
murtadnya sesudah dukhul (telah bercampur hubungan suami istri) maka suami
harus menunggu masa iddah yaitu menunggu istri bga kali suct setelah
berhubungan suami istri. Sebagaimana dalam pasal 39 ayat (1) huruf (b) Peraturan
Pemenntah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor |
Tahun 1974 tentang perkawinan yaitu apabila perkawinan putus karena perceraian
waktu tunggu yang masih datang bulan dnetapkan 3 (tga) kali suci dengan
sckurang-kurangnya 90 (sembilan puluh) hari, bagi vang tidak datang bulan
ditetapkan 90 (sembilan puluh) han.

2. Bahawa berdasarkan alat bukti pemohon bahwa perkara ini merupakan yurisdiksi
pengadilan agama Tangerang dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 3 tahun
2006 perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989, pasal 66 ayat (1)
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menyatakan seorang suami yang bersama Islam yang akan menceraikan istrinya
mengajukan permohonan kepada pengadilan untuk mengadakan sidang guna
menyaksikan tkrar talak ayat (2) permohonan diajukan kepada pengadilan yang
dacrah hukumnya meliputi lempat kediaman termohon. Dalam hal ini termohon
tinggal di kota Tangerang maka pengadilan Agama Tangerang yang berwenang
memerksa, memutus dan menyelesaikan perkara antara Rudy Yusuf (Pemohon)
dengan Agustuna (Pemohon) dengan seadil-adilnya. Bahwa alat bukti pemohon
berupa akta nikah nomor 394/12/X1/1991 yang telah dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Tambora, Jakarta Barat, DKl Jakarta, dan 2 (dua)
orang saksi yang bernama Hj. Sri Hadiyah binti Busro Muhammad Hasan yang
tidak lain ibu kandung pemohon dan Ermi binti Senghiang yang tidak lain ibu
kandung Termohon Setelah mendengarkan keterangan saksi-saksi dan alat bukn
akta mkah maka majelis hakim Pengadilan Agama Tangerang berpendapat bahwa
rumah tangga pemohon dan termohon tidak bahagia lag: karena hal 1u disebabkan
karena termohon pindah agama Knsten,

. Majelis Hakim Pengadilan Agama Tangerang berpendapat, bahwa pemohon
mengajukan permohonannya untuk mentalak termohon (istnnya) telah sesuai
dengan pasal 19 huruf  Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 Pelaksanaan
atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 serta dalam Kompilasi Hukum Islam
pasal 116 huruf £ yang menyatakan antara suami atau 1stn ferus menerus tenad
perselisihan atau pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam
rumah tangga. Majehis Hakim Pengadilan Agama menemukan bahwa termohon
(istrinya) telah murtad (keluar dan agama [slam) sehingga putusan hakim
bertambah kuat karena termohon yang keluar dan agama Islam, sejak tahun 2003
dan masuk ke agama Knisten Protestas berarti perkawinan tersebut wajib di fasakh
dibatalkan. Karena alasan pimdah agama im maka alasan percerman tambah kuat
sesuar dengan pasal 116 huruf h kompilasi Hukum Islam menyatakan peralihan
agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya yang ketidakrukunan dalam
rumah tangea.
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Arti fasakh menurut bahasa rusak atau batal, sedangkan menurut istilah artinya
batalnys ikatan pernikahan dan putusnya tali hubungan yang mengkat antara
suami istri. Adapun sebab yang dapat menimbulkan fasakh nikah yaitu :

a. sebab adanya cacat badan dalam akad seperti setelah berlangsungnya akad
nikah kemudian diketahui mempelai percmpuan adalah saudara sesusuan dan
mempelail pra.

b. Sebab yang timbul kemudian seperti setelah berlangsungnya pernikahan
kemudian salah seorang dan suami istri menjadi murtad keluar dari agama
Islam (Imron, 1979:53),

Dalam hal ini pindah agama (murtad) yang dapat difasakhkan (dibatalkan)

perkawinan karena istri pindah agama dani agama Islam masuk ke agama Kristen

. Dalam perkawinan antara pemohon dan termohon telah dianugerahi tiga (3) orang

anak yang bernama Silvia Hairunisa, Nurul Chintia, Muhammad Rizki, yang

ketiga anak tersebut belum dewasa (mummayiz). Menurut hukum Islam yang
berhak mengasuh anaknya adalah ibunya (termohon) tetapi berhubung termohon

(ibunya) pindah agama, maka beralih hak perwaliannya kepada bapaknya

(Pemohon) karena masalah akidah agama, ketiga anak tersebut belum dewasa

(mummayiz) dan telah dididik secara Islam oleh pemohon kalau ikut agama

termohon (1bunya) maka takut akan didik secara kristen,

Dalil-dalil pemohon didukung oleh Firman Allah Swi, Al Bagoroh 227 vang

terjemahannya “Dan jika berazam (bertetap hati) untuk talak maka sesungguhnya

Allah maka Mendengar Lags Maha Mengetahu

Dar firman Allah di atas bahwa apabila scorang ingin mentalak istninya, maka

harus dikabulkan sesuai dengan alasannya, sesungguhnya Allah Mendengar lag

Maha Mengetahui apabila umatnya ingin mentalak istrinya karena tidak sesuai

dengan tujuan Islam bahwa tujuan perkawinan untuk membentuk tumah tangga
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yang sakinah, mawadah dan rahmah, maka Islam membuka pintu dengan jalan
perceraian.

(Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Rahmatullah Nur, selaku Hakim
Pengadilan Agama Tangerang, tanggal 10 Juli 2006).

3.3 Hak Perwalian Anak Yang Belum Dewasa Jika Terjadi Perceraian Karena
Salah Satu Pihak Pindah Agama

Salah satu akbat yang timbul dan adanya perceraian adalah masalah
penguasaan anak atau pemeliharaan anak. Tidak jarang hal itu menimbulkan
perselisihan yang berkepanmjangan yang menimbulkan efek negauf terhadap
perkembangan psikis dan psikologis anak, bahkan akibat perceraian anak kurang
kasih sayang orang tua, tertekan dan kurang mendapat pendidikan yang layak dari
orang tua. Meskipun ikatan perkawinan telah putus diantara orang tua akan tetapi
tkatan batin orang tua dengan anak tetap ada, hak dan kewajiban diantara keduanya
tetap ada selama orang tuanya masih hidup. Pemeliharaan anak memjadi faktor
penting oleh orang tuanya yang telah berpisah, agar nantinya masa depan anak dapat
lerjamin dengan baik, terutama yang menyangkut pendidikan akhlaknya dan bukan
sekedar kebutuhan lahinyah saja (Nur laillatul Musyafa’ah, 2004:193).

Dalam Islam pemeliharaan anak disebut dengan hadhanah, secara etimologis
hadhanah itu disamping atau berada di bawah ketiak. Sedang menurut terminologinya
hadhanah adalah merawat dan mendidik seseorang yang belum mummayiz atau
kehlangan kecerdasannya karena mereka ndak memenuhi keperluannya sendin
(Amiur Nuruddin dan  Azhan Akmal Tangan, 2004:293). Pemehharaan anak
mengandung arti scbuah tanggung jawab orang tua untuk mengawasi, memberi
pelayanan yang semestinya serta mecukupi kebutuhan dup seorang anak oleh orang
lua. Selamjutnya tanggung jawab pemelitharaan berupa pengawasan dan pelayanan
serta pencukupan nafkah anak tersebul bersifat kontinyu sampai anak tersebut
mencapal batas umur sebagal orang dewasa yang telah mampu berdin sendin.
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Pendidikan yang dimaksud dalam pemeliharaan anak adalah kewajiban orang
tua untuk membenkan pendidikan dan pengajaran yang memungkinkan anak tersebut
menjadi manusia yang mempunyai kemampuan dan dedikasi hidup yang dibekali
dengan kemampuan dan kecakapan sesuai dengan pembawaan bakat anak tersebut
yang dikembangkan di tengah-tengah masyarakat Indonesia sebagai landasan hidup
dan penghidupannya setelah 1a lepas dan tanggung jawab orang tua (Amiur Nuruddin
dan Azhan Akmal Tarigan, 2004:294)

Proses pemeliharaan anak dan pendidikan anak akan dapat berjalan dengan
baik jika kedua orang saling bekerja sama dan saling membantu. Hal ini dapat
dilakukan dengan baik jika keluarga tersebut benar-benar keluarga yang sakinah dan
mawadah. Masalah yang diangkat penulis dalam pembahasan ini bagaimana hak
perwalian anak jpika terjadi percerman akibat perpindahan agama, apakah
perwaliannya kepada bapak atau ibu. Menurut pasal 156 huruf a kompilasi hukum
Islam menyatakan akibat putusnya perkawinan karena perceraian adalah -

a  Anak yang belum mummayiz berhak mendapat hadhanah dan ibunya kecuali bila
ibunya telah meninggal dumia maka kedudukannya digantikan oleh -

Wanita-wanita yang garis lurus ke atas dan ibu

Ayah

Wanita-wanita dalam gans lurus ke atas dan ayah

Saudara-saudara dan anak yang bersangkutan

Wanita-wanita kerabat yang menurut garis kesamping dari ibu

Wanita-wanita dan kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.

Hadhanah menurut bahasa berarti meletakkan sesuatu dekat tulang rusuk atau

pangkuan, karena ibunya wakiu menyusukan anaknya meletakkan anak iu di

pangkuannya, seakan-akan ibu itu melindunginya dan memelihara anaknya Para

ulama figth mendefinisikan hadhanah yaitu melakukan pemeliharaan anak-anak yang

masih kecil baik laki-laki maupun perempuan atau yang sudah besar tetapi belum

mumayyiz, menyediakan sesuatu yang menjadi kebaikannya, menjaganva dari

sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalnya, agar

mampu berdint sendin menghadapt hidup dan memikul tanggung jawab {Abdul

O e N N
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Rahman Ghazaly, 2004:176). Dari pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan
yang berhak melakukan hadhanah adalah wanita (ibu) karena seorang anak pada
permulaan hidupnya sampai umur tertentu memerlukan orang lain untuk membantu
kehidupannya, seperti makan, pakaian, membersihkan diri, bahkan kepada
pengaturan bangun dan tidur. Karena itu orang yang menjaganya perlu mempunyai
kasth sayang, kesabaran dan mempunyai keinginan agar anak itu baik dikemudian
hari. Oleh karena itu agama Islam menetapkan wanita (ibu) orang yang sesuai
(pantas) merawat anaknya
Perceraian yang disebabkan oleh pindah agama yang penulis ungkap dalam

sknipst w, yika perceraian terjadi bagaimana hak perwalian anak yang belum dewasa
(mumayyiz) sedang yang pindah agama dalam hal ini wanita (ibu) apakah tetap hak
perwaliannya dipegang oleh wanita (ibu) atau laki-laki (bapak). Sedangkan syarat-
syaral orang yang melaksanakan hadhanah ada tujuh macam -

. berakal sehat

2. merdeka
beragama Islam
sederhana
amanah
tinggal di daerah tertentu
hdak menikah lagi (Kifavatul Ahyar, 11:94)
Apabila kurang dan satu syarat-syarat tersebut maka gugur hadhanah ditangan
ibu. Dari penjelasan disini cukup jelas bahwa apabila seorang ibu yang ingin
memelthara anaknya maka syarat-syarat di atas harus dipenuhi dan kalau salah
satu ada yang kurang maka pugur hak hadhanahnya dari tangan ibu. Dalam hal ini
pindah agama yang dapat menggugurkan hak hadhanahnya karena ibu telah
keluar dan agama Islam.
Lama mengasuh anak menurut beberapa pendapat schagai berikut -
I Menurut Syafi’i dan Ishak lama mengasuh anak telah sampai 7 (tujuh) tahun

atau 8 (depalan) tahun.

Lsd

N o
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2. Menurut ulama Hanafiah dan Sauri, ibu lebih berhak mengasuh anak laki-laki
perempuan sampai haidh sesudah itu bapak yang berhak mengasuh keduanya.

3. Menurut Malik, ibu lebih berhak mengasuh anak perempuan sampai ia kawin,
sedangkan bapak berhak mengasuh anak laki-laki sampai baligh (Idns

Ahmad, 1993:201)

Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 105 huruf a menyatakan anak yang
belum dewasa (mumayyiz) atau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya tetapi
mengingat ibunya telah keluar dan agama Islam (murtad) dan masuk agama Kristen,
maka Majlis Hakim memandang bukan dani mumayyiznya, tetapi dari segi akidah
(agama) maka hak perwaliannya jatuh ketangan bapak Karena Majlis Hakim takut
kalau hak perwaliannya diberikan kepada ibu nanti dididik secara Knsten padahal
anak tersebut sudah dididik secara muslim oleh kedua orang tuanya. Agama Islampun
melarang orang kafir menguasai terhadap orang mukmin, maksudnya orang yang
telah pindah agama (murtad) itu yang disebut kafir dan tidak boleh menguasar (hak
perwaliannya) dari orang Islam. Karena dalam Hukum lslam apabila seorang keluar
dari agama Islam yang berhubungan dengan perkawinan, perwalian dan kewarisan
maka putus atau batal karena kemurtadannya yang membatalkan semua (hasil
wawancara dengan Bapak Drs. H. Rahmatullah Nur, selaku Hakim Pengadilan
Tangerang tanggal 12 Juli 2006).
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab terdahulu akhimya dapat ditank

kesimpulan sebagai bernkut -

L.

Mengenai perpindahan agama (konversi agama) dapat dijadikan alasan perceraian
yang terdapat dalam pasal 116 huruf h menyatakan peralihan agama {murtad)
yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Mengenai dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkara Nomor 429/Pdt. G/
2005/PA-TNG tentang Cerm talak dan hadhanah merupakan yunsdiksi
Pengadilan Agama Tangerang dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 pasal 66 ayat
| dan 2. Permohonan cerai talak sesuai dengan pasal 19 huruf [ Peraturan
Pemerintah nomor 9 tahun 1975 dan Kompilasi Hukum Islam pasal 116 hurut {
menyatakan antara suami atau istri lerus menerus teradi perselisthan atav
pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
Serta pasal 116 huruf  Kompilasi Hukum Islam menyatakan peralihan agama
(murtad) yang menyebabkan ketidakrukunan dalam rumah tangga

Mengenai hak perwahan anak jika terjadi percermian karena pindah agama, anak
yang belum mumayyiz (belum dewasa) maka hak perwaliannya jatuh ke tangan
tbu sesuai dengan pasal 105 Kompilasi Hukum Islam, tetapi jika ibu pindah
agama maka hak perwalian anak jatuh ketangan bapak
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4.2 Saran

=

to

Dari pembahasan di atas maka penulis dapat membern saran berupa :
Seorang yang pindah agama yang terikat tali perkawinan harus memperhatikan
kehidupan rumah tangganya, karena dengan pindah agama perselisihan dan
pertengkaran sering terjadi dan jalan yang harus ditempuh dengan perceraian.
Bagi para praktisi hukum yang memutus perkara percermian akibat perpindahan
agama seyogyanya lebih telii agar putusan yang dikeluarkan dapat dijadikan
panutan terhadap perkara perceraian yang mbul dikemudian han.
Suami atau istri yang ingin bercerai karena salah satu pihak pindah agama harus
memperhatikan masa depan anak. Bagaimana pendidikan anak agar berguna bag
nusa dan bangsa terutama bagi orang tua. Dengan pindah agama yang dilakukan
oleh ibu maka hak perwaliannya jatuh ketangan bapak, padahal tbu merupakan
panutan bagi anak-anak, biasanya anak yang jauh dari ibu hidupnya tidak akan
bahagia karena anak tidak pernah merasakan kasih sayang dan seorang tbu
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PUTUSAN

NOMOR : 429 / Pdt.G / 2005 / PA.TNG

BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM |
DEMI KE&DILAN BERDASARKAN KETUHANAI\F YANG
MAHA ESA

Fcngaciilan Agama ‘langerang yang mcmei;tlcsa dan
mengadili perkara  perdata  dalam tingkat pertama dalam
persidangan ‘Majelis Hakim relah menjatuhkan Putusan dalam

purkura CERAI THALAR dan HADHONAH anlara ;

—— N B it = .

I, m,.ff_m RUDY YUSUF Bin 15. RFFENDI, umar 39 tahun, agima Talam,
Kerjaan Xaryawan, hertumpal tinggal dl

2ty Kore pe 4K . :
?’h‘f’?‘? K J-‘é%h, Taman Jati Permai D.4/19 RT.02/10,
-ﬂ. Kelurahan Periuk, Kecamatan Periuk, Kota

Tangerang, Untuk selanjutnya ducbut sehagm
* PEMOHONT

LAWAN :

VGUSTINA Binti DJOYO EUSNADI, uwmur 38 talun, agama
Kristcn, pcKkerisan  [bu  rumah  tanowes,
bertempat tingeal di o dl Tsmarn dati Perma
D.4/19 RT.02/10, Kelurahan Periuk,
Kecamatan Perivk, Kota Tangerang. Untuk
sclunjulnys disebef sebagai ¥ TERMOHGON

Pengadilan Agama tersehut;

Seictah menmpelajari berkas perkara;

Setelah mendengar keterangan Pemohon dan Termohon seria
memeriksa alat-alat bukti di persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon berdasarkan gural
permohonannya teriangaal 26 Azustus 2005 vang  Toiah
didaftarkan di dalam Buku Register Kepaniteraan Pengadilan
Agama lTangerang dengan Nomor: 429/1dt. G/2005/ A, I' NS tclah
mengajukan hal-hal szhagai berikut -

1. Bahwa Pemochon iclah melangsungkan pernikahan dengan
Termehon pada langgal 12-09-1991 dihadapan pejabal kantor
Urusan Agama sebagaimana lernyala dari Kulipan Akta Nikah
Nomor : 394/12/IX/91 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan
Agama Kecamatan Tambora, Jakarta Barat, DKI Jakarta;
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Bahwa setelah terjadinya akad nikah antara Pemohon dengan
Termohon telah hidup bersama dalam keadaan rukun dan
damai dengan mengambil tempat tinggal di Tangerang;

Rahwa szlama membina rumah tangga antara Pemohon dengan
Termohon telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak masing-masing
bernama ; i

3.1. SILVIA HAIRUNISA (1) lahir tanggal $ Januari 19923

32 NURUL CHIN'TIA (P) lahir tanggal 13 September 1993;
3.3, MUHAMAD RIZKI (L) lahir tanggal 24 Agustus 1997;

Bihwa kehidupan rumsh langga antars Pemohon dan

Termolion sejak 5 Nopember 2003 mulai (imbul perselisihan

dan pertengkarar, hal ini disebabkan antara lain @

4.1. Termohon telah Keluar dari agama Islam dan masuk
keagama Kristen; .

4.2, Pemohon dan Termohon sudah tidak ada kecocokan;

Bahwa dengan kejadian terscbut di atas, antara Pemohon
dengan Termohon sudah berpisah ranjang selama + 1 tahun;

Bahwa upaya perdamaian telah dilakukan melalui keluarga
pihak Pemohon maupun Termohon tapi tidak berhasil,

Pemohon akan melanjutkan permohonannya k¢ Pengadilan
Agama;

Bahwa dengan kejodian tersebut di atas, kehidupan romah
langys antara Pemohon dengan Termohon sudah Gdak dapal
dibina dengan baik schingga untuk mencapai kehidupan rumah
{angpa yang sakinah, smawaddah dan rahmah sudah tidak bisa
dipertahankan lagi |

Rahwa anak-anak hasil perkawinan Pemohon dengan
Termohon yang nama-namanya sebagaimana terscbut di1 atas
masih di bawah umur, namun Pemohon mohon agar anak-anak
rersebut dapat dirawat/diasuh oleh Pemohon, dengan alasan’
terlaly  berbahaya untuk annk-anak karena nantinya akan
musuk agama Kristen;

Ouliwa berdasarkan hal-hal terscbut diatas 'cmohon mohon
repada Bapak ketua Pengadilan Agama langerang €q. Majelis
Hakim yang memeriksa dan megnadili perkara ini uatuk
menjatuhkan putusan scbagal berikut:

0.1. Mengabulkan permohonan Pemchoen;

9 2. Menelapkan memberi izin kepada Pemohon (RUDY
vUSTIF NIN I RFTENDI) untuk ikrar menjaluhkan
talak satu  ro)'ic terhadap Termohon (AGUSTINA
ARINTI DIOYO KUSNADI) di depan sidang Pengadilan
Agama langerang setelah putusan ini mempunyai
kekuatan hukum yang tetap;

L]
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9.3, Menetapkan tiga orang anak masing-masing bernama:
23.1.8TLVIA TTAIRUNIS A (P) lahar tanzgal 5 Januan

1992;
032 MURUL CHIMTIA (D) 1shis tangesl 13 Septomber
1993;
9.3.3. MUHAMAD RIZKI (L) lakir tanggal 24 Agustus
1997; ;
diasuk, dirawat dan dipclihara clch 'cmohon
9.4, Memerintahkan kepada l¢rmohon untuk menyerahkan
anak terscbut kepada Pecmohon; :

9.5, Membebankan biaya perkara sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku,;

Apabila Pengadilan Agama Tangerang berpendapat lain,
i 4 3
mehon putnean yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa Majelis telah memeriksa relag panggilan
yang disampaikan kepada kedua belah pihak dan ternyata relas
panggilan terscbut telah scsuai dongan aturan hukum acara yang
berlaku;

Menimbaneg, bahwa pada hari-hari persidangan Pemohon
dan Termohon telah datang menghadap secara pribadi pads han
dan ranggal persidangan yang tclab ditentukan, dan Majclis Hakim
telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak supaya rukun
kembali dalam rumah tangganys, namun upaya terscbut tidak

srhasil, sslanjutays dibacakanlah pormohonan Pemohon yang
isinyu tetap dipertabankaen slsh Pomohon;

Manimbang. babwa atas permobonan Pemohon tersebut
Termohon memberikan jawabannya secara lisan yang peda
pokoknya membenarkan alisan Pemohon untuk bercerai dengar
lermohon kecuali pada poin 5 dan 8 Termohon memberikan
tanggapan schagas bertkui:

“  Dahwa tidak benar Kaluw Pemoaon dan Termehon sudah 2iz2h
ranjang sudah i rahun etap: yang venar baru § buan;

Bahwa Termohon hetreratan kalan anak-anak s.n-uanya diasuh
oleh Pemolon retapi Termwhon mohon ags: enak pertama
Termolicn yang muraw . lavd,

Menimbang, bashwa alas jawaban  lermohon tersebut
PFemohon mumberikan cepliknyas youg pada pokoknya tetap
vebagaimana dalam permohonannya dan tidak bersedia anak
petlama Pemolion dan Termohon disseh oleh Termohon meskipun
sutlah  berumur lebih dari 12 lahen, namun demi menjaga
agidah/keyakinan anak-anak vang mash beragama Islam supaya
hidak ikut agama ibunya vang sudals beragama Kristen, maka
Pemohon tetap anal pertinis Penmehon dun Termohon yang
mengasuf adaiah Pemohon,
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Menifibang. bahwa a¥ssreplik Pemohon tersebut Termohon
mereberikan dupliknya yvang pada pokoknya sebagaimana dalam
juwabannya;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil

permohonannya, Pemohon telali mengajukan alat bukti surat
berupa:

1) Photo copy Kartu landa Penduduk Nomor: 32.75.08.1001.
03043 an. Pemohon (RUDY YUSUF Bin H. EFFENDI) yang
ditandatangani oleh Lurah Periuk Kec. Periuk, Kota Tangerang
tertanggal 02 Pebiuuri 2005 dan tslah dicocokkun dengan
aslinya (P.1):

2) Photo copy Kutipan Akta Nikah vang dikeluarkan oleh Kepala
Kantor Urusan Apgama iecamatan Tambora, Jakarta Darat,
DKI1. Jakarta, tanggal 12-09-1991, Nomor: 304/12/IX/1991
dan telah dicocokkan dengan aslinya, kemudian diberi tanda (
P.2); .

3) Photo Copy Kutipan Akta Kelahiran No. 425/JU/1992 An.
SILVIA HAIRUNNISA, (P), lahir tanggal 05-01-1992 vang
telah ditandatangani oleh Kepala Kantor Catatan Sipil
Kotanadya Jakarta Utara tanggal 16 Jannari 1992 dan telah
dicocokkan dengan aslinya (P.3);

4) P’hoto Copy Kutipun Akta kclahiran No. 7504/JU/1993 An.
MURUL CYNTHLA, (P), lahir tanggal 09-09-1993 yang telah
ditandatangani oleh Kepala Kantor Catatan Sipil Kotamadya
Jakarta Utara, tanggal 21 September 1993 dan telah
divocokkun dengun aslinya (P.4);

5) Pholo Copy ikelerangan Kelahiran No. 1162/DISP/IB/1997 An.
WMIUITTAMMAD RIZKY SAMIAYA, (1.), lahir tanggal 24
Agustus 1997 yang ielah ditandatangani oleh Kepala Kantor
Catatan Sipil Kotamadya Jakarta Baral tanggal 29 Desember
1997 dan telah dicocokkan dengan aslinya (P.5);

Menimbang, bahwa disamping alat bukti sural tersebul,
Pemohon juga telah mengajukan 1 orang saksi sebagai benkut
didepan sidang dan atas pertanyaan Majelis Hakim mengaku
bernama :

Fi. S HADIY Al biadl BUSHO MU, HASAN. umur 62 tahun,
agama Islam. pekerjaan Guru IK, tempat
tinggal di JL. Sinar Budi No.21 RT.06/03 Kel.
Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta
Utara., Hubungan dengen Pemohon adalah
sebagar I[bu Kandung, yany mencrangkan di
hawah xumpahnya schagai herikut:

0 Psahwa saksi Kenal dengan Pemohon dan Termohon sebagal

suami isteri yang sah dan hadir waktu nikahnya tahun 1991
sekurang keduasnya sudah punya anak 3 orang ;
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Bahwa getelah cignikah keduanya pertama  tinggal di rumah
Pemohon sampai punya anak 1 orang dan scring ribut-ribut
terus kemudian pindah ke rumah Termohon dan terakhir di
rumah sendiri di Taman Jati;

@ Bahwa keadaan rumah tangga Pewohon dun Termolivn pada
swal permikakan haomenis dan osjel 2 fahun belakangan ini
niulai tidak harmonis lagi sering cckeok dan bersclisih
disebablan Torstohon tclah pindah ke agama Kristen sciclah
berobat ke Pastur;

% lahwa Lkejadian rumah tangga Pomchon dan Termohon

tersebut telah dilakukan perundingan keluarga sebanyak 3 kali

namun ldak berhasil;

Bualiwe cdhsi suiing menaschull dan mendameiian keduanya,

akan tetopi tdak berhasil;

Meuhwbatiye, bshwa Termohon juga telah menghadirkan 1
srang lketuarganya didepan sidang, dan atas pertanyaan Majelis
Hakim mengaku bernama:

FRN] binli SENG HIANG, wmur 64 tahun, agama Kristen
Protestan, Pekerjaan Ibu rumah tangga, tempat
tingeal di JL. Palm Lestari Blok 23/ No. 32
RT.01/13 Kelurahan Cengkareng Barat,
bccamatan Kalidcrcs Jakarta Barat. Hubungan
dengun ‘ifermechon sebagai lbu Kandung yang
mencrangkan di bawah sumpahnya scbagai
Dorikut.

o Bubws sabksi kenal dengun Pemohon dan
suami istert dan memkah tabhun 1251

so~ Duliwa seielah menikah keduanva tinggal di rumah saksi

sampal punya anal 2;

Bahwa Termohon dulu waktu nikah dengan Pemohon dengan

cara Islam namun sckarang Termohon telah pindah ke Agama

Kristen;

s Jahwa keadazn rumah tangga Pemohon dan Termohon kadang-
kadang rukun Jan sekarang sedang berselisil penyebabnya
masalah kecil tentang cara mendidik anak dan scKarang
menjuadi penyebab pokok adalah karens Termolion masuk
Apuma Krisicn scjak tahun LUuUd;

Bahwa sckarang antara Pemohon dun Lermohon macih dan
anak-anaknya masih ikut dengan Keduanya |

s Bahwa sakst belum sempat menaschati dan mendamaikan
heduanya;

s Bahwa keduanya pernah di damaikan metulol Sefuargn 1 Kali;

T

ermohon sebagal

Gt

Meonliubaiig, baliwa aias Aeicrangan dua olang saksi lciscbut
Pemohon membenarkannya dan tidak memberikan tanggapan
spapun juga bogitupun jouge Termohon tidak keberatan atas
keterangan dua orang saksi terscbut;
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Menimbang) bahwa atai-pertanyaan Majlis Hakim Pemohon
tetap ingin bercerai dengan Termohon dan Hak Hadhonah ke 3
anak tersobut ada pada Pemohon serta mohon putusan dari Majlis
Hakim, sedangkan Termohon tidak berkeberatan atas keinginan
Pemohon untok menceraikan Termoheon namur hak Hadhonah 3
anak tersebut ada pada Termohon dan keputusan diserahkan
kepada keputusan Majlis Hakim;

Menimbang, bahwa untuk meringkas wraian putusan ini

merujuk pada hal-ihwal yang tercantum dalam Berita Acara
Persidangan;

TENTANG HUKUMNYA
DALAM KONPENSI

Menimbang, bakwa maksud dan tujuan permchonan
Femohon adalan sebagaimana tersebut diatas;

Menimbang, bahwa pada hari-hari persidangan yang telah
ditentukan, Pemohon dan Termohon telah hadir masing-masing
dimuka persidangan;

Mcnimbang, bahwa Majclis  Hakim  tclah . berusaha
menaschati dan mendamaikan kedua belah pihak, akan tetapi tidak
berhasil, hal ini telah scsuai dengan kctentuan pasal 65 jo pasal
22 Undang-andang nomor 7 tahun 1989;

Menimbang, babwa berdasarkan alal bukii (P.1) bahwa
perkara ini termasuk Vurisdiksi Pengadilan Agama Tangerang
sesual deagun keteniuan UU No, 7 Tahun 1989 pasal 66;

Menimbang, bahwa sebagaimana tertera dalam alat bukti
P.2, maka terbukti antara Pemohon dan Termohon telah dan masih
terikat perkawinan yang sah sekitar 14 tahun lebih dan telah
perhubungan sebagat layaknya suvami isteri dan telah dikaruniai
tiga orang anak bernama: 1) SILVIA HAIRUNNISA, (P), lahir
tanggal 05-01-1992; 2) NURUL CYNTHIA, (P), lahir umggal 09-
09-1993; 3) MUHAMMAD RIZKY SANJAYA, (L), lahir tanggal
24 Agustus 1597; yaug sckarang kctiga anak terscbut masih ikut
dengan Pemohon dan {evmohon:

Menimbang, ouhwu berdgasarkan alasan Pemohon dimana
kelign anaknys agar dissuh dan dirawal olchnya mengingal
Termohon scbagai ibunya teluh pindah agama yailu Agama
Kristen,  hal tersebut dalam sidang Termohon memhenarkannya
dan juga ielah dikuatkan oleh Keterangan 2 orang saksi, oleh
karena itu meskipun dalam KHI pasal 105 bahwa anak vang masih
belum mumayyiz pemeclibaraannya adalah hak iboays tamun
mengingal [bunya telah Murtad /pmdah apamsa lam vanne Krosten,
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maka Majlis memandang bukan dasi belum mumayyiznya tetapi
Aqidah (Agama) sehapa' ukurannya dan Pemohon sebagai
Ayahnya mengkhawatirkan anak-anaknys akan dididik secara non
Muslim scmentara realitanya % 3 anak toiscbut masih muslim,
sehingga Majlis berkesimpulan berdasarkan keterangan Pemohon
dan Termohon jugs 2 orang :aks: terscbut diatas menctapkan ke 3
anak-anak Pemohon dan Termohon diasuh dam dirawat oleh
Pemohon Dberdasarkan puiusan Mahkamah Ageng No. 210
i/ AG/1996;

Menimbang, bahwa alasan Pemohon untuk bercerai dengan
fermohon adalah hurens rumall langgs lidak harmonis sering
terjadi perselisihan dan perlengharan, penyebab keduanya sering
cekeok karena Termohan telah pindah ke Agama Kristan sejak
takun 2002

Menimbang, bahws dengan Kkejadian-kejadian tersebut
sekarang antara Pemoboen dan Termochon sudah pisnhﬁ_ ranjang 3
bulan;

Menimbang, bahwa dalil-dalil /alasan Pemohon tersebut
telah dikuatkan oleh Keterangan dus orang saksi tersebut diatas.
dimana antura ketersngan saksi pertama dengan soksi ke Jua
saling Dbeiscsuaian dan mendukung  alusan VPemohon. dan
keteraugan dua orang saks terscbut telah sesuai dengan kelentuan
HIR pasal 172 ayat 1,

Menimbang, balowe bordasarkan perlimbangun-perlimbangan
tersebul diatas, Mujelis berpendapzt bahwa slasun Liuhum yans
diajukan aoleh 'emohon untak manthalal Termohon telah sesuai
dengan bunyvi dan maksud pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah
tersebul jo. Pasal 116 huruf { Kompilasi Hukum Islam, sehinggs
permohonan  Peiaohon  dapat  dikabulkan dan  menyatakan
Perkawinun Pemohon dengan Termohon adalah Fasakni

Menmmbang, bahwa fujuan perkawinan, scbagaimana yang
diatur dalam ULl No, 1T tahan 1974 ridak dapat rerwujud;
Muenimbang  dalil-duiil lasun Pemohon juga telah di

o
L:i..ll-i""' #u | o b F";.-.TA- Aol somem v tnmmbesneswst
u"-r. AdE e A lieRas G mA AR J wmanE, V\!lv‘ull_'l‘l

(227 : 5 55401) aiie apeu bl Gl GMLIN e 3e o)

Artinva @ “ Dan jika ber'szem (bertetap bati untuk ) talak, maka
sesunggubny s Allah Maha Mcendengar lagi Maha

Mengotahui ¢ Al-haqarsh: 277)
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”

Menilﬂbug, bahwa dari ketentuan' Al Qur'an dan UU No.1
tersebut, dai:at disimpulkan bahwa unsur-unsur yang sangat
pundamontal! dalam perkawinan sudah tidak ada lagi dan hal
tersebut menunjukan bahwa sebenarnya perkawinan! Pemohon
dengan Termohon sudah pecah, apalagi kedua belah piliak didepan

sidang telah’ menyatakan tidak mau lagi mempnrtah:nkan rumah
tangganya; T ;

Memm.lung. bahwa mempertahankan pnrk;wm;n (rumah
tangga) yang demikian adalah suatu perbuatan vang slurui: kerena
dapat mongdkibatkan ockses-ckses negatif bagi lﬁl:l!'lll pihak,
bahkan dapal menjadi neraka duniawi bagi pihak-pihak ying
bersangkulan;

DALAM REKUNPEHSl

Mnmmbang, bahwa rekonpensinya Penggugat mnqunmt agar
anak pertamanya diasuh dan dirawat oleh Penggugat mengingat
anak tersebut telah mumayyiz dan dapat manentukln
keinginannya, namun pertimbangan Aqidah (Agama) ndllah sangat
Fundamental, /Prinsip, schingga Majlis hcrku:mpulnp menolak
Rekonpensi penggugat tersebut;

DALAM KUiﬁII'I:.HHI IRERONPENSI *

Monimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 ayat 1 undang-

undang No. 7 tahun 1989, maka Pemohon dibebankan untuk
membuyar biays perhara;

Mengingat segala peraturan perandang-undangan yang
berlaku serta hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
DALAM KONPENSI

1. \dcngahuika.n permohonan Pemohon; '
2. Menyatakan perkawinan Pemohon dcngan Termohﬂn adalah
Fasakh; '

3. Menelapkan ke 3 (Tiga ) orang anak Pumuhun dnn sTermohon
yang berpama: 1) STLVIA ITAIRUNNISA, (P), 'Itair tanggal
05-01-1992; 2) NURUL CYNTIIIA, (P), lahir t;mgga 09-09-
1993; 3) MUHAMMAD RIZKY SANJAYA, (L), lnhlr tanggal
24 Aguun 1997; diasuh dan dipelibara nleh Pemohon;

DALAM REKONPENSI

1, Menolak gugatan Penggugat;

l‘ A
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DALAM KONPENSI /REKONPENSI t

-  Membebapkan Pemohon mombayar biaya perkara ini yang

hingga kini dihitung sebesar Rp. 217.000,- (Dua ratus tujuh
belas ribu rupiah);

Demikianlah  putusan  ini dijatuhkan daiam  rapat
permusyawaratan Majelis Hakim pada hari Kamis, tanggal 22
Scptember 2005 M, bertcpatan dengan tanggal 18 Sya'ban 1426
H, . oleh kami Drs. Buang Yusuf, S.H. selaku Hakim Ketua Dra.
Ai I:mnl.th S.H. dan Drs. Z. Zaenal Arifin mumg-mnmg sclaku
Hakim Anggola, pulusan mana Jdibacakan pada hari ilu juga oleh
ITakim Ketua dalam sidang terbuka untuk umum dengan di hadiri
oleh I[1akim-hakim Anggota tersebutl dan dibantu oich IT, Muhayat,

S.Ag., selake Panitera Pengganti dihadapan Pemohon dan
Termohon;

Hakim Ketua,
Ttd.
Drs. Buang Yusui, S.H.

Hakim Anggota, Hakim Anggota,
Lid. fd.
Dra. Ai Jamilah . Drs. Z. Zacnal Arifin

Panilers Ponguanli,

Tid.
IT. Muohayat, 5§ Ag.

L151C -
1. Biaya Pencatatan Rp. 26.000,-
2. Biaya Administrasi Rp. 50.000,-
3. APP ) Rp. 73.000,-
4. Biaya Panggilan Rp. 60,000, -
4. Biava Materai Rp. 6.000,-
JUMLAH Rp, 217.000,-

Disalin scsuai dengarn aslinya
“Atas permintaan Penggugat / Tergugat
Pengadilen Agama Tangerung
Pje. Panilera
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